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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Di
rektorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam
naskah Kebudayaan Daerah diantaranya ialah naskah

Permainan Rakyat Daerah Sulawesi Selatan tahun 1979/
1980.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupa
kan hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pa-
da tahap pemerataan, yang diharapkan dapat disem -
purnakan pada waktu-waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang ba-
ik antara Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional
dengan Pimpinan dan Staf Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah ,
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuadaya~
an, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli
perorangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini,
maka kepada semua fihak yang tersebut di atas kami
menyampaikan penghargaan dan terima kasih.

Demikian pula kepada Tim Penulis naskah ini di
daerah yang terdiri dari : Dpa.Ny. Aminah Hamzah

' Dra.Ny. Rukmini. A K ,
dan tim penyempurnaan naskah di Pusat yang terdiri

dari : Dr.S.Budhisantoso, Drs.H.Bambang Suwondo |,
Drs.Ahmad Yunus, Drs.Singgih Wibisono,Sri Mintosih,
BA.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, 27 Desember 1982,
Pemimpin Proyek,

ttd

Drs. H.Bambang Suwondo.
NIP. 130 117 589,
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KATA PENGANTAR

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan Kebudaya-
an Nasional Indonesia, maka semua kebudayaan yang tumbuh
dan berkembang diseluruh wilayah Indonesia perlu diteli-
ti diinventarisir dan didokumentasikan.Direktorat Seja-
rah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan
Dep. P dan K. melalui proyek Inventarisasi dan Dokumen-
tasi Kebudayaan Daerah sejak tahun 1976/1977 telah me-
laksanakan penelitian beberapa aspek kebudayaan daerah
dan menghasilkan beberapa buah naskah.

Tujuan dari pada penelitian ini ialah agar Ke-
budayaan Daerah dapat dikembangkan dan disebarluaskan
untuk dinikmati oleh masyarakat utamanya generasi muda.
Dalam rangka menyebarluaskan hasil penelitian Kebudayaan
Daerah, maka pada tahun anggaran 1982/1983 ini Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi
Selatan, sesuai yang tercantum dalam DIP, mendapat jatah
penerbitan sebanyak dua judul.

Salah satu diantara naskah yang dicetak itu ialah
Permainan Rakyat Bugis Makassar di Sulawesi Selatan,yang
ditulis oleh suatu tim yang terdiri dari

Dra. Ny. Aminah Hamzah dan Dra. Ny. Rukmini AK.
Kemudian disempurnakan odeh tim pusat yang terdiri dari:

Dr..S. Budhi Santoso, Drs. H. Bambang Suwondo,

Drs..Ahmad Yunus, Drs. Singgih Wibisono dan

Sri Mintosih, BA. o

Terwujudnya karya ini adalah merupakan bukti nyata kerja
sama yang baik antara tim penulis dengan pemerintah di
daerah maupun di pusat.

Dalam kesempatan ini Pemimpin Proyek Inventarisa-
si dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan me
nyampaikan banyak terima kasih kepada

1.Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sul Sel

2.Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan

3.Tim penulis daerah dan pusat, seperti tersebut
diatas.
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Atas segala bantuan yang telah diberikan sehingga pen-
cetakan/penulisan ini dapat terselenggara.

Demikianlah mudah-mudahan karya ini ada mamfaatnya.

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Sulawesi Selatan,
ttd
Drs.MUHAMMAD YAMIN DATA
NIP.130538755.




* KATA SAMBUTAN

Inventarisasi dan Dokumentasi dalam berbagai aspek
Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan sejak tahun 1976 sam-
pai sekarang telah menghasilkan beberapa buah naskah.Tu-
Juan dari pada penulisan naskah Kebudayaan Daerah ini -
ialah agar supaya dapat disebarluaskan kepada masyarakat
untuk dipelajari dan dinikmati,

Dengan tersebar luasnya naskah - naskah Kebudayaan
Daerah ini akan jelas pulalah kegunaan Proyek Inventaris
asi dan Dokumentasi dalam rangka memperkaya khazanah Ke-
budayaan Indonesia.

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudaya
an Propinsi Sulawesi Selatan dengan ini menyatakan peng-
hargaan atas kemajuan yang telah dicapai Proyek Inventa-
risasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Sela-
tan dengan penerbitan naskah : Permainan 'Rakyat Bugis
Makassar di Sulawesi Selatan hasil penelitian 1980/1981.

Diharapkan waktu-waktu yang akan datang semua nas-
kah yang selesai dievaluasi dapat diterbitkan dalam rang
ka menambah buku bacaan untuk masyarakat, khususnya ten-
tang kebudayaan Sulawesi Selatan.

Demikianlah dan sekali lagi kami sampaikan terima
kasih atas kerja sama dan partisipasi dari semua pihak
yang telah diberikan dalam mensukseskan program nasional
ini.

Ka. Kanwil Dep. P dan K
Prop. Sul.Sel.

ttd
SOEPENO
NIK. 130203 / D
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KATA PENGANTAR

" PERMAINAN RAKYAT SUKU BUGIS MAKASSAR .
DI SULAWESI SELATAN".

adalah salah satu diantara lima aspek laporan Peneliti-
an dan pencatatan kebudayaan daerah Sulawesi Selatan
1 1979/1980 ) yang disponsori oleh Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan (IDKD), Dirjen Kebudayaan
Departemen P da n K dengan ker jasama No.11/C/IDKD/SS/T79
tanggal 26 Juli 1979.

Oleh Tim Pelaksana Proyek diadakanlah serangkaian
penelitian dan inventarisasi sebagaimana yang dituang-
kan dalam naskah ini yang berhubungan dengan "PERMAINAN
RAKYAT SUKU BUGIS MAKASSAR DI SULAWESI SELATAN. Adapun
dasar pertimbangan yang melatar belakangi penentuan ru-
ang lingkup daerah penelitian dan inventarisasi, ada-
lah suku bangsa Bugis Makassar merupakan suku mayoritas
yang berdiam di daerah Sulawesi Selatan yang secara umum
memiliki nilai-nilai budaya yang sama, khususnya 'di se
gl bentuk-bentuk permainan yang tidak sedikit peranan-
nya dalam menunjang kehidupan Nasional.

Dalam rangka pengumpulan data, sungguh besar bantu:
an dari berbagal instansi, jawatan maupun pejabat, Kebu
dayaan anggota masyarakat setempat, berupa bantuan tu-
lisan-tulisan, informasi yang sehubungan dengan lingkup
permasalahan inventarisasi.

Karena itu sepatutnyalah melalui kata pengantar ini
kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Gubernur/Kepala Daerah Tk.I Propinsi Sulawesi
Selatan dan para Bupati KDH TK.II di Sulawesi Selat-
an.

2. Bapak Kepala Kantor Dep. P dan K Propinsi daerah Su-
lawesi Selatan, para Ka.Kandep, P dan K serta para
Kasi Kebudayaan Dept.P dan K.se Sulawesi Selatan.

3. Semua fihak yang telah memberikan bantuannya yang ti
dak sempat kami tuturkan -

Semoga Tuhan Yang Maha Esa .membalas segala bantuan
itu dengan limpah rakhmat yang berlipat ganda

Ujung Pandang, Januari 1980
Ketua Aspek Permainan Rakyat,
ttd

( Dra.NY. AMINAH HAMZAH )
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. TUJUAN INVENTARISASI

1.1. Di dalam rangka tercapainya tujuan pembangunan
Nasional yaitu pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia
seluruhnya berdasarkan Pancasila, maka nilai -
nilai hidup dan bentuk-bentuk kebudayaan masya-
rakat yang tersebar di seluruh pelosok tanah
air, merupakan pra kondisi yang menentukan ke-
berhasilan pembangunan. Justru itu pengkajian
nilai-nilai budaya yang tumbuh dan berkembang
dikalangan masyarakat yang menunjang kehidupan
dan pembentukan kebudayaan nasional yang utuh,
bulat dan terpadu; perlu dilakukan secara in -
tensif dan berkesinambungan.

1.2, Permainan rakyat yang beraneka ragam di berba -
gai kalangan masyarakat Indonesia adalah suatu
nilai budaya yang tidak kecil artinya dalam pro-
ses sosialisasi, terutama di dalam menanamkan
sikap hidup dan keterampilan yang tidak memung-
kinkan untuk diperoleh di sekolah ataukah pen -
didikan formal lainnya.

1.3. Berbicara mengenai permainan rakyat, bererti

ada indikasi dengan masalah kehidupan masyara -
kat tradisional pada umumnya. Dengan sendirinya
nilai budaya tersebut mengandung konsekwensi -
konsekwensi logis yaitu dilihat dari segi ke-
pentingan pembangunan nasional di satu fihak
dan pengaruh modernisasi di fihak lain. Sejarah
membuk tikan bahwa secara positif modernisasi -
memperkaya dan memberi bentuk baru dalam per -
kembangan lanjut nilai budaya tradisional; se-
gi lain modernisasi terkadang berakibat lebur
dan pwnahnyanilai budaya tradisional.
Dalam hal ini pengamatan yang seksama terhadap
bentuk-bentuk permainan rakyat yang dapat me-
nunjang kehidupan nasional perlu dilakukan un-
tuk mencegahnya dari kepunahan.



1.4. Kondisi sosial ekonomis masyarakat Sulawesi
Selatan, suku Bugis Makassar pada Kkhususnya
belum memungkinkan untuk menikmati permain -
an-permainan mutakhir secara merata. Dalam
rangka pemerataan ini permainan rakyat dapat
difungsikan, karena sebagai suatu nilai bu-
daya yang telah tumbuh dan berkembang sejak
lama juga dapat terjangkau oleh masyarakat
luas.

1.5. Usaha dokumentasi dan inventarisasi permain-
an di daerah-daerah bertujuan untuk ikut me-
nun jang pembangunan nasional khususnya di da
lam pembinaan generasi muda melalui wadah
permainan yang bermanfaat baik yang dilakuk
an sebagai penyaluran kreatifitas di waktu
senggang maupun yang bersifat rekreatif dan
kompetitif. Dengan demikian permainan rak -
yat tidak hanya penting artinya terhadap
pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasio-
nal dalam makna Bhineka Tunggal Ika.

MASALAH

Telah di jelaskan bahwa tujuan inventarisasi ia-
lah untuk melestarikan dan memfungsikan permainan
rakyat secara positif dalam kehidupan masyarakat.
Pada kenyataannya, permainan rakyat yang tradisio-
nal khususnya di daerah Bugis-Makassar berada pada
tiga kondisi yaitu

2.1. Bentuk permainan yang masih hidup dan digemari
masyarakat.

2.2. Bentuk permainan yang sudah sangatkurang djjumpai
atau menjelang kepunahan.

2.3. Bentuk permainan yang sudah punah yang hanya
dapat diketahui menurut penuturan lisan dan di
dalam bentuk penulisan yang jumlahnya sangat
terbatas.

Kondisi-kondisi tersebut menimbulkan masalah
apakah akan dibiarkan begitu saja yang akhirnya se-
muanya punah tanpa meninggalkan bekas.

Jawabannya adalah : Tidak ! sebab jika sikap yjta



demikian, merupakan pengingkaran terhadap makna
hidup kita sebagai bangsa yang berbudaya dan ber-
tanggung jawab terhadap masa depan bangsa.

Secara obyektif rasional, permainan-permain-
an rakyat yang tradisionil, mengandung segi ( ada
dua) yaitu segi positif yang bermanfaat bagi kesi
nambungan kehidupan bangsa dan yang negatif dalam
arti tidak selaras dengan kehidupan nasional.
Penyaringan antara mana yangbaik dan kurang baik
inilah yang pernah dilakukan tanpa mengabaikan -
fungsi dan peranannya dalam kehidupan masyarakat
pendukungnya.

Sebagaimana halnya di daerah kediaman suku Bu-
gis Makassar, memiliki beraneka ragam - permainan
rakyat yang merupakan bagian integral dari pada
masyarakat kehidupannya. Dan penyelenggaraannya
ada yang berfungsi sebagal sekedar untuk bermain
ada yang berhubungan dengan upacara life -cycle
dan yang terpenting adalah terdapatnya sejumlah
permainan rakyat yang mengandung nilai - nilai
pendidikan.

Justru itulah permainan rakyat di daerah-dae-
rah perlu diinventarisir untuk lebih mengenal ben-
tuk dan cara-caranya serta sejauh manakah peran-
annya dalam kehidupan masyarakat, jawaban atas
masalah-masalah inilah yang diusahakan untuk di-
Jabarkan dalam inventarisasi.

Namun mengingat masalahnya cukup luas,sehing-
ga dibatasi hanya pada 20- jenis permainan rak -
yat Bugis-Makassar. Pengungkapan ditekankan pada
jenis dan bentuknya serta tata cara penyelengga-
raan permainan.

RUANG LINGKUP DAN LATAR BELAKANG GEOGRAFIS, SOSI-
AL DAN BUDAYA.

Suku bugis makassar dijadikan obyek peneliti-
an dan inventarisasi mendiami daerah Sulawesi Se-
latan di samping dua suku bangsa lainnya yaitu
Toraja dan Mandar . Mereka merupakan suku mayori-
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tas dan mendiami daerah yang cukup luas di daerah
Sulawesi Selatan dibandingkan dengan suku - suku
yang lainnya.

Daerah-daerah tempat kediaman mereka meliputi
3.1. Suku Bugis

- Bone

- Soppeng

- Wajo

- Pinrang

- Sidenreng Rappang
- Pare-Pare

- Barru

- Bulukumba

- Sinjai

3.2. Suku Makassar

- Gowa
Takalar
Jeneponto
Selayar

3.3. Campuran suku Bugis Makassar dan suku lainnya.

- Pangkajene Kepulauan (Pangkep): Didiami oleh
suku bangsa Buglis dan Makassar.

- Maros : Suku Bugis Makassar

- Luwu : Suku Bugis - Toraja

- Bantaeng : Suku Bugis - Makassar

- Enrekang : Suku Bugis dan Toraja

- Makassar/Ujung Pandang : Suku Bugis Makassar,
Toraja dan Mandar.

Sedangkan daerah-daerahnya yang lain yaitu :
Polewali Mamasa (Polmas), Majene dan Mamuju serta
Tana Toraja didiami oleh suku bangsa Mandar dan
suku Toraja.

Adapun batas-batas geografisnya adalah :

Di sebelah Utara berbatasan dengan daerah mandar,
Toraja dan Sulawesi Tengah.

Di sebelah Timur berbatasan dengan teluk Bone

- Di sebelah Selatan berbatasan dengan laut Flores
- Di sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Untuk jelasnya lihat pada peta terlampir.
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Daerahnya yang dikelilingi laut, dilintasi pe-
gunungan Lompobattang, dialiri oleh sungai - sungai
dan terdiri dari tanah dataran yang cukup luas, me-
nyebabkan mata pencaharian pokok masyarakatnya ber
tani dan nelayan.

Dalam perjalanan sejarah bangsa khususnya dika-
wasan Timur Nusantara, terbukti bahwa suku Bugis Ma
kassar merupakan pelaut-pelaut ulung dan pernah me
megang higomoni kekuasaan pada masa kebesaran kema-
harajaan Gowa.

Bandar Makassar yang merupakan pintu jalan nia-
ga untuk melalui selat Makassar, sejak lama telah
men jadi bandar transito di kawasan Timur Nusantara.
Demikian pula bandar Pallima dan Bajoe di teluk
Bone serta bandar-bandar lainnya di daerah Bugis Ma
kassar tidak kecil peranannya dalam menunjang masya
rakat dalam kehidupannya. B

Sikap hidup dan keterbukaan orang Bugis Makas -
sar kegemarannya berlayar dan merantau ke negeri-
negeri lain, begitu juga dengan potensi alam seki-
tar dan letaknya yang strategis dan menjadi tem-
pat pertemuan berbagai suku bangsa, kesemuanya itu
melahirkan dan mewarnai suku-suku Bugis Makassar
dalam aneka ragam nilai-nilai budaya di daerah ter-
sebut . Sebagaimana halnya dengan bentuk-bentuk per
mainan rakyat, maka selain yang tumbuh dan berkem-
bang dikalangan masyarakat sendiri juga terdapat
permainan-permainan yang berasal dari luar dan ter
sebar di berbagai kalangan masyarakat di Indonesia.

.PERTANGGUNG JAWABAN ILMIAH DAN PROSEDURE INVENTARI-

SASI .

4.1. Metode pengumpulan data dan penyajian.
4,1.1. Penelitian Lapangan.

Dilakukan dalam bentuk observasi
yaitu pengamatan langsung di lapangan
terhadap bentuk dan proses permainan

yang masih hidup di kalangan masyara -
kat Bugis Makassar.



4.2,

Selain itu melalui interview dan wa-
wasan tcrhadap pemuka-pemuka dan anggota -
anggota masyarakat yang dianggap dapat
memberikan informasi sehubungan dengan tu-
juan inventarisasi. Hal ini ditekankan pa-
da Jjenis-jenis permainan yang men jelang
akan dan telah punah.

4.,1.2.Penelitian Kepustakaan.

Yaitu pengumpulan data melalui tulisan
tulisan yang ada atau telah diterbitkan
baik dalam bentuk buku-buku ilmiah, maja -
lah atau brosur yang menyangkut permainan
rakyat Bugis Makassar.

Data yang telah terkumpul diklasifikasikan
berdasarkan persamaan-persamaan jenis permainan
yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk penu -
lisan ini.

Inventarisasi dikemukakan bagaimana adanya de -
ngan tetap menggunakan istilah-istilah daerah
disertai penjelasan yang sesuai dengan maksud-
nya. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga keaslian

dari pada permainan.

Sistimatika Inventarisasi.

4.2.1. Bab Pertama.
Merupakan bab pendahuluan yang mengetah -
kan tentang tujuan inventarisasi, permas-
alahan ruang lingkup dan latar  belakang
geografis sosial dan budaya lokasi pene -
litian serta pertanggung jawaban ilmiah
-prosedure penelitian.

4,2.2. Bab ke-dua.
Merupakan bab ini yang mengemukakan ten-
tang permainan rakyat Bugis-Makassar. Da
lam uraian ini hanya dikemukakan 20 je-
nis permainan yang disistimaliter sebagai
berikut : Penanamannya, peristiwa/ suasa-
na/waktu latar belakang sosial budaya ,
latar beclakang sejarah perkembangannya,
serta pelaku peralatan, perlengkapan per-
mainan, iringan musik kalau ada, jalan -
nya permainan, peranannya masa kini dan
tanggapan masyarakat.



4,2.3. Bab Ketiga.

Merupakan bab terakhir atau bab penutup
yang memuat kesimpulan yang berhubungan
dengan permasalahan inventarisasi.

4,2.4, Lampiran-Lampiran.

Dimaksudkan untuk lebih memperjelas ura-
ian permainan, lampiran pada umumnya di-
kemukakan dalam bentuk foto dan gambar/
skets.
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BAB 1II

PERMAINAN RAKYAT DI DAERAH BUGIS MAKASSAR

MARRAGA/ AKRAGA

1.1. Penamaannya.

1.

Marraga/Mandaga adalah bahasa Bugis sedang
kan orang Makassar menyebutnya Akraga yang di-
dalam bahasa Indonesia telah umum dikenal de-
ngan nama bermain atau bersepak raga.
Penamaan ini berasal dari jenis peralatan per-
mainan yang digunakan yaitu raga. Adapun isti-
lah raga itu sendiri bersumber dari makna dan
fungsi permainan yang di dalam bahasa Bugis
Makassar diistilahkan untuk siraga-raga arti-
nya saling menghibur.

Peristiwa, Suasana dan waktu permainan.

Permainan raga dapat dilakukan kapan saja
sebagai pengisi waktu terluang pagi atau di so
re hari. -

Juga merupakan salah satu acara yang se-
nantiasa diadakan untuk upacara-upacara resmi
kerajaan misalnya pelantikan seorang raja, me
meriahkan suatu pesta keramaian keluarga, mi-
salnya perkawinan ataukah yang diselenggara-
kan oleh masyarakat, misalnya pesta panen, at
raksi untuk menghibur tamu-tamu agung.

Latar Belakang Sosial Budaya.

Termasuk jenis permainan rakyat yang meru-
pakan perpaduan unsur olah raga dan seni, me-
merlukan kecekatan, ketangkasan dan kelincahan
seseorang. Menimbulkan suasana senang dan gem-
bira bagi yang bermain dan yang menonton. -
Permainan  ini juga merupakan sarana berlang-
sungnya proses sosialisasi, berupa perkenalan
antara pemuda dengan pemuda, atau pemuda de-
ngan sang gadis yang kadang-kadang ikut menyak
sikan jalannya permainan.

Namun juga bersifat kompetitif, karena masing-
masing pemain berusaha untuk lebih unggul
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dari yang lainnya. Hal ini logis karena di-
dalam permainan akan nampak beberapa gerak-
an variasi yang mempesona dan mengagumkan
penonton.

Dahulu di wila{ah kerajaan Gowa, seorang
pemuda dianggap belum Sukkuk atau sempurna
jika belum mampu bermain raga dengan baik,
bahkan ada pula yang menginformassikan bahwa
dalam kondisi yang demikian itu seorang pe-
muda belum bisa kawin sebelum mahir berma-
in raga.

Karena itulah dikalangan remaja merupa-
kan keharusan yang mendorongnya untuk bela-
jar sebaik mungkin, seorang ahli bersepak

‘raga merupakan kebanggaan dan dikagumi ma-

syarakat yang berarti turut meningkatkan
status sosial seseorang.
Perlu diketahui bahwa pada masyarakat

tradisional feodal Bugis Makassar, maka di-
dalam suatu permainan yang bermain harus
dari golongan yang tingkatannya sama.

Latar Belakang Sejarah Perkembangannya.

Pada hakekatnya pengenalan pertama ma-
syarakat Bugis Makassar terhadap permainan -
raga, merupakan nilai budaya yang berasal
dari luar yang pertambahan dan perkembang-
annya ditunjang oleh kondisi sosial budaya
masyarakat setempat.

Asal-usul permainan raga sehingga dike-
nal di daerah Sulawesi Selatan, diperkirakan
dari Malaka atau -Pulau Nias.

Sehubungan dengan ini, kaudren dan secara
tegas meragukan bahwa berasal dari Malaka,
dengan alasan masyarakat tradisional yang
ada di Malaka tidak mengenal permainan ini.
Dia lebih cenderung pada pendapat bahwa ber-
asal dari daerah pantai Barat Sumatera yaitu
Pulau Nias, karena daerah tersebut umumnya
penduduk mengenal permainan ini.

Berdasarkan pendapat ini, maka dengan
ini demikian penyebarannya dari Barat ke Ti-
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mur, namun timbul pertanyaan : Jika jalur pe-
nyebarannya dari Barat ke Timur mengapa di Pu
lau Jawa pada umumnya permainan tidak dikenal
scbagaimana halnya dengan di Sumbawa, Flores,
Pulau Buru, Sulawesi Selatan dan Filipina se-
belah Utara.

Untuk menjawab pertanyaan ini kita harus
menengok dan mengkaji peranan suku Bugis Ma-
kassar dalam pelayaran dan perniagaan antar Pu
lau di Nusantara dan juga awal mula penyebar-
an Islam di Sulawesi Selatan.

Berdasarkan data sejarah dapat dibuktikan,
bahwa suku Bugis Makassar termasuk masyarakat

-pedagang pelayar atau Passompe (Bugis)dan Pas-
simombala dalam bahasa Makassar dan sejaR la

ma telah terjalin kontak dagang dengan Suma-
tera.

Di dalam proses penyebaran agama Islam khusus
nya di Sulawesi Selatan, tidak dapat disangkal
bahwa orang-orang Sumatera memegang peranan
penting. Apalagi bahwa kerajaan Gowa pada
khususnya, pernah memegang Hiegomoni perda-
gangan laut dan setrum penyebaran Islam di
kawasan Timur Nusantara.

Dalam proses inilah permainan raga mulai dike-
nal oleh orang-orang Bugis, Makassar dan ikut
dikembangkannya di daerah-daerah yang didatang
inya.

Dengan demikian dapat diperkirakan bahwa -
permainan raga mulai dikenal di kawasan Timur
Nusantara sejalan dengan masuknya agama Islam
yaitu di sekitar abad ke XV dan ke XVI Masehi.

Pada mulanya permainan raga hanya dilaku-
kan oleh kalangan bangsawan Bugis Makassar sa-
Ja, namun di dalam perkembangannya selanjutnya
berhasil merembes ke kalangan masyarakat lu-
as.

Dengan melihat peralatannya, termasuk je-
nis permainan bola, dalam hal dini dapat di-
pastikan bahwa jauh sebelum permainan bola se-
perti yang kita kenal sekarang memasuki Indone-
8i,permainan raga sudah dikenal dan tumbuh dika



langan suku Bugis Makassar.

Di dalam bermain raga, setiap gerakan dan ten-
dangan mempunyai arti sendiri. Di Daerah Bugis
Soppeng misalnya, Massempe aratiga atau ten-
dangan keras yang membumbung mengandung makna
bahwa kerajaan harus selalu waspada terhadap
semua kemungkinan adanya bahaya. Balasan ten-
dangan ini ialah Masempek Mappalece artinya
tendangan membujuk, mengandung makna bahwa per
cakapan harus selalu dihindari.

Di daerah suku Makassar khususnya di kera-
jaan Gowa, kalangan raja-raja dan bangsawannya
dikala mendirikan rumah menjadikan pula persya
ratan tersedianya pekarangan yang cukup untuk
tempat latihan bermain raga.

Pada saat-saat tertentu diadakanlah perma-

inan. Utamanya pada penyelenggaraan permainan
yang bersifat kompetitif, maka berdatanganlah
para pemuda bangsawan yang diundang ataupun
tidak untuk ikut serta bermain ataukah seke-
dar menonton. Ada pula yang memanfaatkannya
sebagai tempat pertemuan asmara antara sang
pemuda dengan gadis pujaannya.
Seorang pemain yang mahir dan menguasai banyak
variasi permainan, paling banyak diperhatikan
dan menerima sorotan mata simpatik dari gadis-
gadis yang menonton.

Di sini nampak kepada kita, bahwa permain-
an sepak raga di zaman lampau merupakan kege =
maran dan mendapat perhatian serta dukungan ,
yang besar, terutama di kalangan remaja lelu-
hur kita.

Dalam hal ini bermain raga sajalah yang
merupakan nilai budaya yang positif dalam
rangka pembangunan bangsa dan negara, maka se-
patutnyalah dibina dan dikembangkan oleh ge-
nerasi-generasi sekarang dan yang akan datang.

Dengan melihat situasi persepak ragaan di
tanah air kita dewasa ini yang masih banyak di
gemari masyarakat kita optimis akan kelanjut-
an-hidup persepak ragaan. Di desa-desa di wak-
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tu senggang mengisi waktunya dengan bermain
raga, begitupun pemerintah turut memperhati-
kan kelestariannya dengan senantiasa menye-
lenggarakan acara-acara khusus dengan mak-
sud untuk tontonan para tamu dari luar nege
ri maupun dalam negeri, sehingga gairah di
kalangan pemuda senantiasa hidup untuk mem-
pelajarinya.

.Pesérta/Pelaku.

Peserta/pelaku berjumlah sekitar 5 - 15

orang, dengan tingkat usia yaitu remaja dan
dewasa sedangkan jenis kelamin pada umumnya
dilakukan oleh pria.
Latar belakang sosial : pada mulanya perma -
inan ini terbatas hanya untuk kalangan rema
ja bangsawan, tetapi lama kelamaan akhirnya
men jadi permainan rakyat.

Peralatan dan Perlengkapan Permainan.

Raga yaitu sejenis bola yang terbuat
dari rotan yang dibelah-belah, diraut halus
kemudian dianyam, umumnya berukuran dengan
garis menengah kira-kira 15 Cm.

Lokasi atau lapangan permainan, yaitu
di atas sebidang tanah datar yang bisa me-
muat lingkaran dengan garis menengah mini-
mal 6 Cm.

Iringan Musik..

Dibeberapa daerah permainan raga terka-

dang diiringi dengan pukulan gendang.

Jalannya Permainan.

Di daerah Makassar, para pemain berdiri
membentuk lingkaran, salah seorang dianta -
ranya, sebelum permainan dimulai telah me-
megang raga, yaitu yang dipandang sebagai
orang tertua atau terkemuka diantara mereka

‘yang berfungsi sebagal pemimpin permainan.

Sebagai tanda dimulainya permainan, maka
raga dilambungkannya ke atas dengan sekuat -
kuatnya. Siapa diantaranya yang dituju raga
maka dialah yang harus memulai bermain.



Biasa juga pemimpin permainan langsung saja
melcmparkan raga kepada salab sewrvang peser
ta untuk memulainya. Pemain menerima  raga
yang dilemparkan kepadanya dengan dua ta-
ngan,apabila ia termasuk akhli maka langsung
disepaknya keatas agar supaya melambung se-
tinggi mungkin.

Hal ini perlu ditekankan, karena kalau
tidak akhli menyepak jelas ia tidak akan be
rani melambungkannya sedemikian tinggi ka-
rena Khawatir meleset atau tidak kena.Bila
ini terjadi berarti merupakan suatu permu-
laan yang salah dan sangat memalukan. Jus-
teru itu bagi seseorang yang menganggap
dirinya belum akhli menyepak, maka raga di-
terimanya dengan dua tangan lalu dilempar -
kannya saja ke atas.

Siapapun yang dituju raga tersebut ada-

lah yang harus memulai permainan, kemudian
dipindahkan ke yang lain, demikianlah se-
terusnya secara bergiliran.
Seorang pemain tidak boleh memonopoli per-
mainan dan mensabot kesempatan bermain pe-
serta yang lain. Dalam hal ini berlaku
asas pemerataan kesempatan bagi para pema-
in untuk mendemonstrasikan keakhliannya ma-
sing-masing.

Pada saat raga sedang dimainkan, tidak
boleh dipegang dengan menggunakan kedua te-
lapak tangan . Juga kalau kebetulan raga ja
tuh dibelakang seseorang pemain, tidak bo-
leh sama sekali menyepaknya ke dalam de-
ngan sikap membelakang, tetapi ia harus me-
mutar badannya menghadap ke dalam dan selan
jutnya memainkan raga itu seperti biasa.

Elemen-elemen dasar permainan, selain
dari pada ketentuan-ketentuan yang berhubu-
ngan dengan tata tertib bermain, maka ada
dua hal yang merupakan unsur pokok permain-
an raga yaitu sempek atau sepak dan Belo
yakni variasi.
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Sempek itupun terdiri dari beberapa macam
berdasarkan cara melakukannya dan kekuatan
lambungan raga, yaitu :

a. Sempak Sarring, artinya sepakan keras
juga disebut anrong sempak yang artinya
induk sepakan yaitu dengan menggunakan te-
lapak kaki dengan lambungan raga sekurang-
kurangnya setinggi tiga meter dari permuka
an tanah. -

Salah satu kriteria pemain yang  baik
atau akhli, jika sempak sarring yang di-
lakukannya vertikal atau lurus ke atas se-
jajar dengan kakinya yang menyepak.
Penggunannya mempunyai dua maksud yaitu
pertama jika raga melambung vertikal pema-
in bermaksud memperbaiki posisinya untuk
selanjutnya bermain kembali dengan baik.
Kedua jika raga melambung ke atas agak
miring, bermaksud mengoper atau memberi
kesempatan kepada yang lain untuk bermain.

b. Sempak Biasa, artinya sepakan biasa yai-
tu sepakan yang tingginya sedikit melampa-
ui kepala pemain. Jenis sepakan ini tidak
termasuk penilaian karena dapat dilakukan
oleh pemain-pemain pada umumnya.

c. Sepak Caddi artinya sepakan kecil yaitu
tingginya tidak melebihi pusar pemain, di
sini termasuk juga di dalamnya Belo atau
variasi.

Belo ialah segala gerakan-gerakan yang

indah dalam-memainkan raga dengan tidak ha
nya menggunakan kaki tetapi juga tangan ,
siku, bahu, dada, perut, paha dan lain-la-
in anggota badan kecuali kepada.

Orang yang akhli menyepak raga di dae-
rah Makassar disebut Niak Sempakna dan ke-
akhlian bervariasi disebut Niak Belona. Ada pe
main yang mempunyai keakhlian ini, tetapi ada
pula yang hanya memiliki/menguasai salah satu
diantaranya . Pemain yang hanya akhli menyepak




tetapi tidak akhli bervariasi disebut Inpalewa-
raga artinya orang mengimbangi permainan raga.
Hal ini diperlukan dalam permainan baik yang me
rupakan tontonan ataupun pertandingan.

Penilaian dalam bermain, seorang pemain ra-
ga dianggap akhli apabila

a. Bajiki anrong sempakna, artinya sepakan ke-
rasnya baik, yaitu keras melambung sesuai
dengan persyaratan.

b. Caraddeki Anggalle Raga, artinya ialah pin-
tar mengambil raga, dimaksudkan mampu meng-
hidupkan suasana bermain dan disiplin.

c. Jai SEmpak Masagalana, artinya ialah memi -
liki banyak sepakan yang langka, hal ini ber
hubungan dengan belo atau variasi - variasi
yang ditampilkannya yang tidak mampu atau
sukar ditiru oleh pemain lainnya.

Di daerah Bugis, pemain membentuk lingkaran
di tengah-tengah berdiri seorang pemain yang
bertindak sebagai pemimpin permainan. Pemimpin
permainan ini disebut Passittak Passapu, yaitu
seorang yang dianggap akhli bermain raga. Tugas
nya ialah membagikan raga kepada peserta secara
bergilir, tendangan pertama dari Passittak Pas-
sapu disebut Anak sempek sebagai tanda memu-
lai permainan.

Di dalam permainan, pemain tidak boleh sa-
ling berebutan mendapatkan raga, mereka baru
bisa bermain jika raga telah menuju kepadanya |,
setelah seseorang bermain, raga dikembalikan ke
pada pemimpin permainan yang selanjutnya dibe-
rikan kepada peserta yang lain, demikian sete-
rusnya sampai wusai.

Selama bermain tiap peserta harus selalu
siap, sebab bisa saja tanpa disangka raga me-
nuju kepada mereka. Di dalam permainan ini kaki,
tangan, bahu dan anggota badan lainnya dapat di
gunakan , tetapi tidak boleh dipegang. Seorang
pemain yang dianggap mahir, apabila selama ber-
main raganya tidak pernah menyentuh tanah.
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D1 sini dapat dikemukakan bahwa permainan

raga yang dipersembahkan dihadapaon raja,biasanya
turut disaksikan oleh keluarga raja dan pemangku
pemangku adat.
Dalam permainan yang berlangsung biasanya tersi-
rat beberapa makna yang bersifat peringatan
atau hal lainnya yang berhubungan dengan Keraja-
an ataupun menyangkut pribadi raja.

Misalnya Sempek Aratiga yaitu tendangan ver
tikal yang melambung tinggi mempunyai arti kera-
Jjaan harus waspada, selanjutnya raga yang melam
bung setelah kembali dibiarkan jatuh ke tanah
yang seharusnya tidak boleh, mengandung arti ang
katan perang atau tubarani kerajaan dalam kon-
disi lemah. R
Sempek Mappalece atau tendangan membujuk mem-
punyai makna agar diusahakan jangan terjadi per

cekcokan . Sempek Cenning Raga, yaitu gerakan
menyepak dengan kepala di bawah dan kaki ke-
atas, bermaksud memikat seseorang, dapat pula

berarti raja mencari selir atau selir yang can-
tik. Ada pula yang disebut sempek pak longa- lo-
nga, yaitu sepakan di bawah dilakukan dalam si-
kap duduk atau jongkok sambil menggunakan kedua
kaki mempermainkan raga, maksudnya agar supaya
gadis-gadis yang menonton ditampilkan.

Adapun permainan raga yang dilakukan oleh
dan untuk umum juga membentuk lingkaran. Peser-
tanya bisa saja ditambah apabila ada diantara pe
nonton yang berhasrat ikut serta memperlihatkan
kepandaiannya walaupun tidak diundang, jadi bisa
saja lingkaran semakin melebar dengan bertambah-
nya pemain.

Permainan dianggap mati dan harus dimulai kem

bali oleh Passittak Passapu, jika raga jatuh ke-—
tanah, dalam hal ini pemain bisa saja diejek dan
harus keluar dari lapangan permainan.
Dengan demikian secara umum permainan raga 1ini
memperlihatkan sportifiteit dannilaipersahabatan
yang berpangkal atas kesadaran sebagai suatu ke-
satuan sosial.
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Peranannya Masa Kini

Pada sebagian masyarakat pedesaan masih
banyak dijumpai permainan raga sebagai sara
na olah raga dan pengisi waktu senggang.Ha-
nya saja patut diakui bahwa permainan raga-
mulai terdesak dengan jenis-jenis permainan
lainnya yang lebih modern. Rupa-rupanya ka-
langan remaja dewasa ini lebih menggemari -
permainan sepak bola yang ternyata sekarang
lebih populer.

Namun demikian Pemerintah menyadari bah-
wa permainan raga merupakan nilai budaya
bangsa yang positif, sehingga patut dibina
dan dikembangkan untuk mencegahnya dari ke-
punahan. Untuk itu senantiasa diikut serta -
kan dalam kegiatan-kegiatan atau acara-aca-
ra tertentu, baik yang bersifat lokal, nasi
onal, regional maupun Internasional.

Tanggapan Masyarakat.

Masyarakat pada umumnya, khususnya suku
Bugis Makassar menanggapi permainan ini se-
bagali satu nilai budaya positif yang perlu
dilestarikan dan dikembangkan , merupakan ni
lai yang dapat berpartisipasi dalam pemba -
ngunan nasional.
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Memulai Permainan



Marraga/Akraga dihalaman depan rumah bangsawan
Makassar.
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2. MAGGASING/AKGASING

2.1.

2.2

2.3.

Peranannza

Makgasing adalah penamaan dalam bahasa
Bugis sedangkan orang Makassar menamainya ak
gasing yang dalam bahasa Indonesia umumn?g
dikenal dengan bermain gasing.

Penamaan permainan ini bersumber dari
peralatan pokok yang digunakan dalam berma-
in yaitu gasing.

Peristiwa, Suasana dan Waktu Bermain

Permainan gasing dapat dilakukan di pagi
atau sore hari sebagai pengisi waktu seng -
gang, juga diikut sertakan pada upacara-upa-
cara pesta panen.

Selain berfungsi sebagai sekedar permain
an juga biasanya bersifat kompetitif dan di-
jadikan sarana pertaruhan. Menimbulkan sua-
sana kegembiraan dan juga senantiasa tegang,
karena masing-masing pemain berusaha untuk
memenangkan permainan.

Latar Belakang Sosial Budaya

Merupakan permainan rakyat pada umumnya
yang memerlukan keakhlian dan kecekatan se-
seorang. Selain menimbulkan suasana gembira
dan harap-harap cemas, karena bersifat kom-
petitif, merupakan pula sarana sosialisasi
di kalangan anak-anak dan remaja.

Seorang yang hobby bermain gasing tidak
hanya bermain di lingkungannya saja tetapi

kadang-kadang ke desa lain. Mereka saling
kunjung mengunjungi. Demikian pula misalnya
dalam memeriahkan pesta panen, anak - anak

dan remaja diberikan kesempatan melibatkan -
diri walaupun hanya sekedar bermain gasing.
Dengan demikian secara tidak langsung mereka
dididik untuk lebih menghayati bahwa mereka
merupakan bagian yang tidak terpisahkan da-
lam kehidupan masyarakatnya. Dalam hal ini
nampak peranan permainan sebagai sarana so-
sialisasi.

Permainan ini bersifat musiman yaitu se-
sudah panen atau di musim kemarau, hal ini
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disebabkan lokasi permainan yang membutuhkan
tanah keras dan datar.

Tidak semua pemain gasing mampu membuat
gasing, pembuatannya membutuhkan  keakhlian
dan ketekunan dari seorang dengan mengguna-
kan bahan dari jenis kayu yang Dberkwalitas
tinggi, seperti kayu jati, teras batang nang
ka, kayu bayam, teras batang jambu dan buah
kepundung (pude dalam bahasa Bugis Makassar)
dan sebagainya.

Karena bahannya tidak semua orang dapat mem-
buathya maka di dalam suatu desa atau kam -
pung terdapat pembuat-pembuat gasing,melalui
mereka-mereka inilah gasing dipesan oleh
penggemarnya dengan imbalan jasa.Dengan de-
mikian mempunyai arti ekonomis bagi seseo -
rang.

Latar Belakang Sejarah Perkembangannya.

Asal usul permainan ini belum dapat dipas
tikan benar, namun dugaan yang paling kuat
berasal dari Sumatera sebagaimana yang dike-
mukakan oleh KAUDEREN dan MATTHES dalam buku
nya " TOT BIJDRAGEN DE ETNOLOGIE VAN ZUID
CELEBES" bahwa : kemungkinan permainan ini
berasal dari Sumatera, kemudian berkembang
ke daerah-daerah lainnya sesudah Islam, me-
laluil hubungan dagang. Khususnya di Sulawesi
Selatan kemungkinan ini dapat diterima kare-
na sejak lama telah terjadi kontak dengan
orang-orang Melayu khususnya Sumatera.

Adapun permainan ini umumnya dikenal di
seluruh Kepulauan Nusantara, faktor yang me-
nunjang perkembangan permainan gasing ialah
bahannya yang mudah didapatkan serta jalan-
nya permainan yang termasuk mengasyikkan,na-
mun akibat perkémbangan teknologi yang juga
berbagai bentuk permainan yang modern, se -
hingga permainan ini mulai terdesak. Di dae-
rah perkotaan dapat dikatakan hampir  tidak
dijumpai lagi, kecuali di pedesaan/ kampung-
kampung masih sering di jumpai dan dilakukan
oléh anak-anak belasan tahun.
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2.5. Peserta/Pelaku

2.6.

2.7,

Jumlah pemain ialah 2 sampai 6 orang, ting-

kat usia yaitu anak-anak sampai remaja. Jenis
kelamin laki-laki.
Latar belakang sosial : merupakan permainan da-
ri segenap lapisan masyarakat, mengenai latar
belakang sosial peserta dihubungkan dengan st-
ratifikasi sosial tradisional suku Bugis-Makas-
sar, maka kelompok-kelompok pemain adalah dari
kelompok-kelompok sosial yang sederajat.

Peralatan dan Perlengkapan Permainan.

Gasing terbuat dari jenis kayu yang berkwa -

litas baik, kayu tersebut dibentuk bulat dengan
garis menengah antara 2,5 cm - 4 cm bagian ba-
wahnya agak dilancipkan yang ujungnya dibentuk
seperti paku dengan tonjolan sepanjang kira -
kira 3 mm.
Belakangan ini telah menggunakan paku besi yang
ujungnya ditumpulkan, tonjolan inilah yang me-
nyentuh tanah sewaktu gasing berputar dan ber-
pusing.

Dengan penggunaan paku besi tidaklah berar-
ti punahnya gasing yang menggunakan cara lama,
karena masih ada juga yang menggemarinya..Untuk
jenis yang menggunakan cara lama ini disebut
oleh orang Bugis dengan Gasing Paku rialena dan
orang Makassar menyebutnya Gasing Paku Rikalena.
Buah kepundung yang dibuang isinya kemudian di-
beri bertangkai dari bambu.

Ulang/Bannang, ulang untuk sebutan orang

Bugis atau bannang di daerah Makassar yaitu ta-
li yang kuat tidak mudah putus yang garis mene-
ngahnya kira-kira satu meter(mm), dengan pan -
jang kurang lebih 3 M.
Salah satu ujung tali dibuhul kuat-kuat dan
ujung yang lain dikaitkan pada sekerat kayu ke
cil sebesar 1lidi yang panjangnya 3 cm. Sekerat
kayu ini berfungsi menahan benang sewaktu ga-
sing dilontarkan.

Jalannya Permainan
Dilakukan di atas tanah datar dan keras,




2.8.

pertama-tama kepala gasing dipegang atau di-
genggam dengan satu tangan, kemudian tangan
yang satunya memasang tali di paku gasing.
Caranya ialah buhul di ujung tali dilekatkan
paku gasing, kemudian ditekan dengan telunjuk
tangan yang menggenggam gasing. Selanjutnya ta
1li dililitkan kuat-kuat dan rapat sampai kira-
kira tiga perempat badan gasing terbalut, se-
telah itu ujung tali yang satunya atau tersisa
yang diikatkan pada sekerat kayu disisipkan
diantara jari telunjuk dan jari tengah.

Dengan ini berarti gasing telah berpindah
tangan ke tangan yang melilitkan benang, di -
genggam kuat-kuat kemudian dilontarkan ke de-
pan. Sewaktu akan menyentuh tanah talinya di-
sentakkan dengan tangan yang satu, maka gasing
tersebut berputarlah lontaran yang kuat dan
sentakan tali yang tepat menentukan lamanya
putaran gasing.

Sehubungan dengan lamanya gasing berputar
ditentukan pula oleh
- Kwalitas gasing, yaitu jenis kayu yang digu-

nakan karena semakin berat gasing itu sema-
kin lama pula putarannya; keseimbangan ukur-
an bulatan dan tinggi badan gasing serta
kehalusannya rautan turut menentukan keung-
gulannya.

- Rapat dan kuatnya benang yang dililitkan
atau dibalutkan pada gasing, sebab kalau ti-
dak demikian maka sewaktu gasing akan atau
sementara dilontarkan maka benang yang me-
lilit akan terlepas/melorot ke luar sehingga
gasing akan terlempar begitu saja tanpa ber-
putar.

- Keakhlian seseorang dalam bermain, mengelu -
arkan semua gasing lawan dari lingkaran, pe-
main inilah yang dianggap sebagai pemenang.

Peranannya Masa Kini

Permainan gasing telah hampir mengalami ke
punahan, di daerah Sulawesi Selatan pada umum-
nya di daerah kediaman suku Bugis Makassar pa
da khususnya sudah sangat jarang dijumpai, ka-
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rena generasi kemudian tidak lagi begitu gemar.

Kalau di masa silam digemari oleh anak -anak
dan kalangan remaja, maka pada masa-masa terak -
hir ini hanya dilakukan oleh anak-anak saja di
pedesaan dan itupun dalam jumlah yang sangat
terbatas.

Dengan melihat kondisinya sekarang ini sudah
tidak berperanan lagi sebagai permainan umum di
kalangan anak-anak dan remaja, maka dipastikan
akan mengalami kepunahan.

2.9,Tanggapan Masyarakat

26

Pada umumnya masyarakat Bugis Makassar seka-
rang ini tidak serius terhadap punah atau tidak
nya permainan gasing, hal ini disebabkan karena

mereka memandang bahwa permainan gasing tidak
terlalu berperan dalam pembentukan pribadi anak.
Namun demikian sebagai suatu nilai budaya

yang pernah hidup dan berkembang di masa silam,
perlu dilestarikan untuk dikenal oleh generasi
selanjutnya.



Gasing

Beraksi untuk melon-

tarkan gasing
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Gasing berputar di

lingkaran.

tengah



3. MACCUKE/ACCANGKE

3.1. Penamaannya

Berasal dari bahasa Bugis yaitu Cukke
yang artinya ialah ungkit dan bahasa Makas-
sar menyebutnya Cangkek. JDari pengertian
inilah penamaan alat permainan dan seka -
ligus nama permainan itu sendiri. Dengan
demikian Maccukke/acangkek secara leterlyk
berarti bermain ungkit.

Adapun orang-orang Bugis yang berdiam
di daerah perbatasan Enrekang dan Tana Tora
jamenamai permainan ini dengan Mattonggang .

3.2. Peristiwa/Suasana dan Waktu
Permainan Cukke atau Canggek termasuk
permainan musiman yang pada umumnya dilaku-
kan sesudah panen sampai pada waktu menje -
lang turun ke sawah. Dilakukan pada siang
hari.

3.3. Latar Belakang Sosial Budayanya.

Merupakan permainan tradisional un tuk
anak-anak yang bersifat kompetitif yang po-
sitif, di dalamnya mengandung unsur-unsur
edukatif yang secara khusus memerlukan pe-
ngetahuan berhitung, membutuhkan ketrampil-
an, kecekatan dan ketahanan fisik dan men-
tal.

Peralatan permainan yang sangat seder -
hana, murah dan mudah didapatkan serta da-
pat dibuat sendiri oleh pemakai sehingga
segenap anak-anak dari golongan apapun mam-
pu dan bisa melakukannya.

3.4. Latar Belakang Sejarah Perkembangannya.

Sebagai salah satu jenis permainan rak-
yat tradisional, maka asal mula permainan
ini diperkirakan lahir di masyarakat kalang
an agraris sebagaimana halnya dengan suku
Bugis Makassar, bahannya yaitu kayu atau ro
tan yang mudah diperoleh disekitar ling -
kungan hidup mereka, tempat permainan di-
atas tanah yang digali, merupakan ciri utama
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3.

3.

masyarakat Bugis Makassar yang agraris yang
selalu berurusan dengan pengolahan tanah
dalam rangka kelangsungan hidupnya.

Menurut ceritera rakyat di daerah Makas
sar bahwa tanah yang digali untuk tempat
permainan, merupakan simbol penamaan benih
yang kemudian berkecambah, tumbuh, berkem-
bang dan akhirnya membuahkan hasil. Selain
itu tersirat pula makna bahwa untuk menda -
patkan sesuatu hasil membutuhkan usaha ke-
ras, bertahap dan berkesinambungan | hal ini
akan nampak pada jalannya permainan.

Dengan demikian sejarah pertumbuhan dan
perkembangan pcrmainan cengkek di daerah
daerah ini adalah ditunjang oleh kondisi ge
ografis dan sosial budaya di daerah ini.

Namun decwasa ini maccuke/accangke sudah
tidak populer lagi scbab pada umumnya masya
rakat anak-anak utamanya yang hidup dalam
suasana kota dan kebudayaan modern tidak
tertarik lagi dengan permainan tersebut.

Peserta / Pelaku

Jumlah pemaian adalah 2 (dua)orang atau
lebih dalam bentuk group-group, misalnya pe
main enam orang, maka dibagi dalam dua ke-
lompok yaitu tiga-tiga, tiap-tiap anggota
kelompok berpasangan dengan fihak lainnya/
lawannya.
Tingkat usia anak-anak umur 6-12 tahun, de-
ngan jenis kelamin laki-laki.
Latar belakang sosial, dilakukan oleh siapa
saja baik ia anak dari kalangan bangsawan
maupun rakyat biasa.

. Peralatan/Perlengkapan Permainan

Cukkek/Cangkek terbuat dari dua potong-
an kayu atau rotan yang lebih besar dari
ibujari atau bergaris menengah rata - rata
2 cm, dari kedua potongan itu satu panjang
dan satunya pendek.

Potongan yang panjang di daerah Bugis ter-
sebut disebut Indok Cukke atau Pattetek



3.7.

dan di daerah Makassar termasuk Pulau Se-
layar disebut Anrong Cengkek, berukuran se
kitar 30 Cm - 60 Cm. Potongan yang pendek
disebut anak Cukke/cengkek berukuran antara
10 cm sampai 15 cm.

Di dalam permainan indok cukke berfung
si sebagai alat pemukul ~anak cukke. Lubang
yang digali di tanah sepanjang lebih ku-
rang 20 cm dan dalam 2 cm.

Jalannya Permainan

Persiapan bermain, setelah lubang untuk
bermain dipersiapkan maka ditetapkanlah jum
lah point yang harus dibuat untuk kemenang-
an, mengenal siapa yang memulai permainan,
biasanya ditentukan secara damai saja.
Tahapan-tahapan permainan
- Cukke/cengkek.

Anak cukke diletakkan melintang pada
lubang tanah, kemudian dicukke atau di-
ungkit sekuat mungkin, setelah itu induk
cukke diletakkan melintang di atas lubang.

Lawan bermain berdiri pada posisi
yang bertentangan dengan bermain,berusaha
menimang anak cukke dan kalau mendapat po
int 10 angka. -

Selanjutnya lawan bermain atau pe -
nunggu melemparkan kembali anak cuke ke
arah induk cukke yang terpasang melintang
di lubang, kalau kena pemain berganti.

- Tette Palari.

Anak cukke dipukul sekeras mungkin
dengan menggunakan induk cukke, walaupun
resikonya berbahaya lawan bermain berusa-
ha menimang anak cukke. Jika berhasil di
timang mendapat point 20 angka.

Oleh lawan bermain, anak cukke dilem
parkan kembali ke lubang dan pemain ber—
usaha memukul kembali dengan sekuat tena-
ga. Apabila ditimang oleh lawang dan ti-
dak dipukul kembali maka pemain berganti.

Tempat anak cukke jatuh, disitulah me
ngukur atau menghitung dengan memakai in-
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duk cukke sampai ke lubang.
Tette Congkang.

Anak cukke diletakkan searah dengan lu-
bang dengan salah satu ujungnya mencuat ke
atas. Kemudian ujung yang mencuat  dipukul
dengan induk cukke setelah melambung dipu-
kul kembali. Pukulan setelah melambung ini
dalam istilah Bugis Makassar disebut Tette
yang artinya ketuk. Pukulan atau ketukan
bisa lebih dari satu kali sesuai dengan ke-
mahiran seorang pemain.

Semakin banyak Tette dan semakin jauh pukul
an terakhir sesudah tette semakin banyak
Jumlah point yang diperoleh.

Menghitung point dimulai ditempat jatuh
nya anak cukke sampai ke .lubang standard
perhitungan biasanya sebagai berikut
Satu kali pukulan, dihitung memakai induk
cukke untuk satu nilai.

Dua kali pukulan, memakai anak cukke untuk
nilai satu.

Tiga kali pukulan, satu anak cukke dihitung
dua nilai.

Empat kali pukulan, satu anak cukke dihi -
tung empat nilai.

Lima kali pukulan, satu anak cukke dihitung
10 nilai.

Penentuan pemenang dan saksi kekalahan,

pemain yang dinyatakan sebagai pemenang ada
lah yang terlebih dahulu mencapai target po
int yang telah disepakati.
Konsekwensi bagi yang kalah harus mendukung
dan membawa lari pemenang atas dasar kese -
pakatan sebelumhya yaitu berapa kali tette
palari. Jika pada saat pemenang melakukan
tette palari dan yang kalah sanggup memi -
nang anak canggke, maka dapat dilemparkan -
nya kembali, hal ini dimaksudkan untuk mem-
perkecil jarak hukuman yang ditempuhnya.

3.8. Peranannya Masa Kini

Permainan ini sudah sangat kurang di-



3.9.

jumpai karena anak-anak pada umumnya sudah
enggang melakukannya, apalagi di daerah per
kotaan permainan ini sudah tidak ada lagi.

Dengan melihat keadaannya sekarang dapat

dipastikan bahwa perspektif permainan ini

akan mengalami kepunahan.

Tanggapan Masyarakat

Pada hakekatnya masyarakat sependapat
bahwa permainan cangkek mengandung nilai-
nilai cdukatif melatih kecerdasan dan . me-
nempah ketangkasan serta keberanian anak-
anak. Namun karena menanggung resiko yang
cukup berat yaitu dapat saja mengakibatkan
luka atau buta, sehingga banyak orang tua
yang melarang anaknya melakukan permainan
ini.

Pada perinsipnya Maccuke termasuk je-
nis permainan yang baik untuk dikembangkan,
karena peralatannya yang murah dan mudah
di dapatkan serta cukup menarik dan menga-
syikkan, namun perlu dipikirkan cara yang
lebih baik untuk menghindari bahaya yang
ditimbulkannya, misalnya dengan meniadakan
usaha lawan bermain untuk menimang anak-
cukke dan sewaktu macukke dan tette palari.
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4, MAGGALECENG/AGGALACANG

36

4.1. Penamaannya

4,

4.

2.

3.

Maggalacang adalah penamaan orang  Bugis
pada umumnya, adapun orang-orang Makassar Go-
wa menamai Aggalacang sedangkan di daerah
Makassar Selatan yaitu di Bantaeng dan di Je-
neponto menamainya Agganraco Akdara - dara.
Di daerah Selayar dikenal dengan nama Al jene-
Jjene.

Peristiwa, Suasana, Waktu

Permainan dilakukan malam sampai pagi ha-
ri sebagai acara rangkaian dari pada berka-
bung, penyelenggaraannyasampai pada upacara
pemasangan batu bata dan nisan kuburan orang
yang meninggal yang di daerah Bugis disebut

Matampung.
Maggalaceng biasanya berlangsung tujuh
malam 40 malam ataukah 100 malam jika yang

berkabung adalah keluarga raja. Dengan meli-
hat suasana permainannya menunjukkan bahwa ju
ga berfungsi untuk menghibur keluarga yang ber
kabung dan selama berjaga-jaga tidak mengan-
tuk. Berjaga-jaga semalam suntuk di daerah Bu
gis disebut Maddoja dan di daerah Makassar di-

sebut akmata-mata.

Latar Belakang Sosial Budaya

Permainan ini dapat dilakukan oleh semua
golongan masyarakat, adapun masyarakat tradi-
sional Bugis Makassar menganggap termasuk je-
nis permainan sakral, berhubungan dengan ma-
gire; igius. Boleh dilakukan hanya pada hari-
hari tertentu dan pantang di hari-hari lain-
nya, misalnya kecuali waktu berkabung pantang
dimainkan di dalam rumah karena mendatangkan
musibah yaitu kematian bagi siempunya rumah.

Selain berkaitan dengan problema magis,
di dalamnya mengandung makna nilai-nilai edu-
katif karena membutuhkan perhitungan yang te-
pat dalam bermain dan juga bersifat kompeti -
tif,

Tetapi di dalam perkembangan selanjutnya,
rupa-rupanya dijadikan pula oleh muda - mudi




4,

subagai sarana pertemuan,
Sehubungan ini, di daerah Makassar ada nya -
nyian sindiran yang terkadang dilontarkan di
kalangan muda mudi yang dimabuk asmara, sya-
irnya ialah

Addara-dara teduce

Aggalacang tasitembak

Manna taduce

naduceanji kalenna,

Manna tatette,

Natettekanji Kalenna.

Apabila diterjemahkan secara bebas, artinya ia
lah
Bermain dara-dara tidak pernah salah,
bermain galaceng tidak saling mengalahkan,
Walau tidak kalah,
Dia mengalahkan dirinya,
Meskipun tidak menang,
Dia memenangkan dirinya,

Di dalam syair ini tersirat makna bahwa per
mainan sudah tidak berfungsi lagi sebagaimana
mestinya, melainkan dilakukan dengan santai,
mengulur-ulur waktu untuk saling merajuk dan
mengemukakan isi hati antara sang pemuda dan
dara.

Latar Belakang Sejarah Perkembangannya

Pada mulanya permainan ini hanya diseleng-
garakan pada acara-acara berkabung keluarga
bangsawan sebagaimana yang telah di jelaskan,
tetapi pada perkembangan selanjutnya men jadi
permainan masyarakat umum yang dilakukan kapan
dan di mana saja sebagai pengisi waktu terlu-
ang.

Adapun faktor yang menyebabkan sehingga .
tidak berfungsi lagi sebagaimana semula, anta-
ra lain ialah dengan kedatangan agama Islam
yang berhasil menjadi penuntun umum masyarakat
Bugis Makassar. Pada fase ini acara - acara
Maggalaceng di rumah orang-orang yang berka-
bung secara berangsur digantikan dengan peng-
ajian al Quran dan ceramah-ceramah agama yang
dianggap 1lebih bermanfaat.
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4,5,

4,6.

4.7.

Pesey}g/felaku

- e

Jumlah pemain : 2 orang
Usia : Anak -anak dan dewasa
Jenis kelamin : Laki-laki dan perempuan.

Latar belakang sosial : Segenap lapisan masyara-
kat dapat memainkannya.
Peralatan dan perlengkapan Permainan

Aggalacengngeng/Paggalacangngang terbuat da-
ri kayu yang tebalnya + 10 cm, lebar 20 cm dan
panjangnya 50 cm, kayu tersebut diberi berlubang
yang bundar di dalam + 5 cm atau setengah tebal
kayu. -

Jumlah lubang 12 yaitu 10 lubang dibuat dua
jejer masing-masing jejer 5 lubang, kemudian dua
lubang yang agak besar diujung masing - masing
agalacengngeng yang di dalam istilah Bugis Ma-
kassar disebut'gig yang artinya kepala, biasa
disebut bola dalam bahasa Bugis atau Balla dalam
bahasa Makassar yang artinya rumah Ulu berfungsi
sebagai tempat menyimpan biji-biji kemenangan.

Terkadang permainan hanya di atas tanah di-
lakukannya, batu-batu kecil atau biji-bijian se-
perti asam dan semacamnya sebanyak 50-70 biji,
yaitu 25 atau 35 biji untuk setiap pemain.
Jalannya Permainan

Jenis permainan ini ada dua yaitu :Maggalec-
ceng pitu-pitu atau magalacceng/Aggalacang lima
lima.

Maggalaceng pitu-pitu yaitu menggunakan tu-
juh biji pada setiap lubang, jadi masing -ma-
sing pemain memiliki 35 biji untuk lubang dan
jenis ini yang umum dilakukan. Sedangkan magga-
laceng lima-lima hanya menggunakan lima biji
untuk satu lubang.

Di daerah Makassar setelah pemain mengisi
masing-masing lubang menjadi bagiannya maka ber
dasarkan kesempatan kedua belah fihak salah sa-
tu diantaranya memulai permainan.

Pemain mengambil biji-biji dari salah satu 1lu-
bang bagiannya kemudian mengedarkannya dari ka-
nan ke kiri. Sewaktu diedarkan setiap lubang
yang dilewati diisi dengan satu biji demikian



juga dengan lubang induk atau kepala. Apabila
biji vyang tcrakhir sampai pada salah satu
lubang, maka biji-biji yang berada di lubang
tersebut diambil kemudian diedarkan sebagai-
mana halnya yang pertama, tetapi jika biji
terakhir mengenai lubang yang kosong disebut
duce, maka permainan beralih ke fihak lawan.
Jika lubang kosong yang diisi berada di fi-
hak lawan maka biji terakhir itu/berhadapan

dengan fihak lawan maka biji-biji itu diambil
sebagai kemenangan, hal ini disebut Tette,
tembak.

Demikianlah yang dilakukan seterusnya sam-
pai biji-biji di kesepuluh lubang habis ber-
pindah ke lubang induk.

Di daerah Bugis Maggalaceng dapat dilaku-
kan dengan empat cara atau sistem, yaitu:
Mabbetta
. Maddappeng
. Mabetta dan Maddapeng ( gabungan)

. Sigoppoe.

Mabbetta yaitu pemain poco atau bijinya
yang terakhir kena lubang yang kosong di dae-
rahnya. Kalau kebetulan lubang lawan di depan
nya berisi maka bijinya diambil kemenangan.

Maddappeng : ialah apabila biji persis ha
bis pada lubang lawan yang berisi tiga biji,
maka bijinya diambil sebagai kemenangan.
Sewaktu mengedarkan biji, lubang yang berisi
tiga biji tidak boleh diisi (dilangkahi), ka-
lau pemain lalai dan tanpa sadar mengisinya ,
maka lawan berhak merampas biji tersebut se-
bagai kemenangan.

Gabungan Mabbeta dan Maddapeng, sistem ini
lah umumnya dipakai di daerah Bugis.

Sigappae : pada sistem ini masing -masing
Ulu tidak diisi tetapi digunakan sebagai se -
mata-mata tempat biji kemenangan, adapun ja-
lannya permainan sebelum bermain terlebih da-
hulu ditetapkan sistem apa yang digunakan.
Pada umumnya sistem yang digunakan adalah ga-
bungan mabbetta dan maddapeng.

W
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4.8,

4.9.

Setelah lubang berisi dengan batu-batu atau
biji-biji pemain mulai mengambil 181 salah satu
lubang, kalau kebetulan Poucw atau  habis pada
tempat yang kosong lantas di lubang lawang ko-
song, maka pemain berhenti digantikan oleh la-
wannya. Tetapi jikalau di lubang lawan yang ber
hadapan dengan tempat poco berisi biji, maka
isi lubang tersebut diambil sebagai kemenangan
(Mabbetta).

Sewaktu mengedarkan biji, lubang yang ber-
isi tiga biji tidak boleh diisi, apabila biji
persis habis pada lubangnya yang berisi tiga
biji, maka semua biji tersebut diambil sebagai
kemenangan (Madapeng ).

Jika seandainya semua lubang berisi tiga bi
ji maka pemain terpaksa harus mengisi salah satul
lobang kemudian dirampas oleh lawan, hal ini dfw
sebut dengan istilah Mangadappeng.

Demikianlah permainan itu dilakukan silih

berganti, pemain yang pandai terkadang satu ka-
1li angkat tidak pernah poco sampai semua biji
lawannya habis.
Kalau hal ini terjadi disebut dengan istilah di
balu atau dijual, maksudnya ialah kalah total.
Kalau lawan hanya mendapat sebagian dari pada
batu atau biji pasangan, sehingga lubang-lubang
permainan tidak dapat terisi semuanya disebut
dicello.

Peranannya Masa Kini

Maggalaceng/Aggalacang sudah sangat langka
dijumpai, jikalau dahulunya difungsikan pada
waktu acara berkabung, maka umumnya dewasa ini
telah digantikan dengan acara-acara pengajian
atau ceramah-ceramah agama.

Tanggapan Masyarakat

Permainan ini mengandung unsur-unsur pendi-
dikan sehingga patut dikembangkan dan dilestari
kan sebagai salah satu nilai budaya bangsa yang
positif, dalam arti bukan lagi difungsikan da-
lam acara-acara yang mengandung makna religi ma
gis tetapl sebagai permainan yang bermanfaat
dalam mengisi waktu-waktu senggang.
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5. MASSAUNG MANUK/ASSAUNG JANGANG
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5.1.

5s 25

5.3.

5.4,

Penamaannya

Massaung Manuk adalah penamaan permainan
ini di daerah Suku Bugis, sedangkan orang-
orang Makassar menamainya Assaung Jangang.
Berasal dari kata saung yang berarti sabung
dan manuk/jangang yang berarti ayam.

Peristiwa/Suasana/Waktu

Dilakukan untuk memeriahkan pesta -pesta
adat misalnya perkawinan, pelantikan raja -
raja, pesta panen dan sewaktu mengeringkan
padi di lapangan. Dilakukan pada siang hari
yakni pagi atau sore hari, kadang-kadang se-
hari suntuk.

Latar Belakang Sosial Budaya

Di masa silam permainan ini merupakan ke
gemaran kaum bangsawan pada umumnya dan juga
dapat disaksikan oleh masyarakat umum, dika-
langan raja-raja terkadang mengadakan pertan
dingan antar kerajaan yaitu dengan mengun -
dang .raja-raja di sekitarnya.

Sehubungan dengan  kepercayaan masyarakat
tradisional maka yang disabung bukanlah ayam
sembarangan tetapi yang telah dimantra atau
jampi-jampi dan dirawat dengan cermat, se-
hingga tidaklah mengherankan kalau nama-nama
Tubarani atau pahlawan-pahlawan kerajaan
dahulu ada yang memakai nama-nama gelaran da
ri ayam yang terkenaldi daerahnya masing-ma-
sing, misalnya I Segong Ri Panaikang, Buleng
lengna Lantebung, Cambang Toana Labbakang

Korona Jalanjang, Campagana Maccinibaji dan
sebagainya.

Selain sekedar kegemaran, permainan 1ini
Juga bersifat kompetitif dan dijadikan sara-
na pertaruhan atau ‘perjudian. Sepanjang per-
kembangan permainan ini sampai sekarang,maka
rupa-rupanya motif utamanya ditekankan pada
pertaruhan/perjudian.

Latar Belakang Sejarah Perkembangannya
Usia permainan ini sudah sangat tua dan
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dijumpai hampir di seluruh Nusantara. Menurut
ceritera-ceritera rakyat di daerah Bugis Ma-
kassar, bahwa dahulu kala yang disabung adalah
manusia yang diselenggarakan oleh kalangan ra-
Ja-raja/bangsawan sebagai hiburan dan sekali-
gus untuk mendapatkan Tubarani -tubarani/pah-
lawan kerajaan. '
Tetapi di kemudian hari karena dianggap terla-
lu kejam dan merendahkan martabat manusia di-
ganti dengan ayam. Masyarakat tradisional ber
anggapan bahwa senantiasa menganggap /melihat
sesuatu yang berlaga dan darah akan bertambah
keberanian dan kesaktian.

Oleh karena pada periode terakhir ini me-
nyabung ayam dengan menggunakan taji buatan di
larang oleh Pemerintah, maka bentuk permainan
adu jago yang dilakukan oleh penggemar-pengge-
marnya tidak-lagl memakai taji buatan.

Peserta/Pelaku

Jumlah peserta : tidak dibatasi, usia.re-
ma ja/dewasa dan anak-anak.
Jenis kelamin laki-laki, latar belakang sosial
Bangsawan dan masyarakat biasa yang rada mampu.

Peralatan/Perlengkapan Permainan.

Ayam jantan dua ekor, Taji yang berupa ke-
ris atau badik kecil tanpa gagang atau Jjenis
logam lainnya yang runcing, tajam dan berbisa
satu atau dua bilah dengan tali pengikatnya.
Kayu bercagak satu batang, berfungsi untuk tem
pat menyelipkan leher ayam yang kalah untuk
dipatuk oleh ayam yang menang.

Arena permainan yang luasnya lebih kurang 5x 5
meter.
Jalannya Permainan

Dua ekor ayam yang mendapat giliran untuk
diadudibawamasuk ke gelanggang oleh masing-ma-
sing pemiliknya kemudian masing-masing ayam di
pasangi taji sebilah atau dua bilah yang dii-
kat dengan tali kecil pada kakinya, ujung taji
menghadap ke belakang dengan posisi agak mi-
ring. Pemasangan taji ini di daerah Makassar
Nibulanggi atau Rimrelengngi di daerah Bu-
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gis. Setelah itu masing-masing ayam dilepaskan
diadu sampai ada yang kalah atau meninggal, se
lama ayam berlagak orang yang bertaruh dan pe
nonton beérada di luar mengitari arena yang
terkadang bersorak-sorak dengan nada mengharap
kan kemenangan jago pilihannya.

Apabila telah ada yang kalah, maka oleh
yang empunya mengambilnya kemudian memasang ke
kepalanya/lehernya pada kayu bercagak yang te-
lah disiapkan. Apabila ayam yang menang men-
dapat mematuk sampai tiga kali, maka barulah
dianggap menang tetapi kalau tidak penyabung-
an dianggap seri.

5.8. Peranannya masa kini

Permainan adu jago dengan menggunakan Taji
buatan dilarang oleh Pemerintah, apalagi yang
sertai dengan perjudian, namun demikian para
penggemarnya terkadang masih melakukannya di-
tempat-tempat tertutup acara sembunyi-sembunyi.
Ada juga penggemarnya yang karena takut beru -
rusan dengan aparat hukum, sekedar melakukannya
sebagai pengisi waktu tanpa menggunakan biji
buatan.

Dengan melihat keadaannya sekarang ini ma-
ka perpektif masa depan penyabungan ayam akan
mengalami kepunahan.

5.9. Tanggapan Masyarakat

Pada umumnya masyarakat Bugis Makassar se-
karang ini menganggap penyabungan ayam sebagai
permainan yang- bertentangan dengan nilai hidup
kemanusiaan dan keagamaan. Dalam hal ini bagi
segelintir masyarakat yang masih menggemarinya
perlu diarahkan dan dibina secara intensif.
Kalau perlu bila didapati ada yang melakukan -
nya dikenakan sanksi hykum yang berat, sebab
jelas permainan ini .bertentangan dengan maksud
dan tujuan pembangunan Nasional yaitu pembang
unan manusia Indonesia seutuhnya.

i
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6. MAGGALE/AGGALE

6.1.

6.2.

6.3,

6.4.

Penamaannya

Maggale adalah penamaan permainan ini di
daerah Bugis, sedangkan orang Makassar menye-
butnya Aggale. Di daerah Selayar disebut At-
tende. Merupakan sejenis permainan yang meng
gunakan Kaddaro atau tempurung kelapa.

Peristiwa/Suasana/Waktu

Permainan ini umumnya dilakukan sesudah
panen dan juga sesudah pengisi waktu senggang
di kala pagi hari atau sore hari. Selamadalam
permainan akan menimbulkan suasana gembira
terkadang diselingi ketegangan karena permain
an tersebut bersifat kompetitif.

Latar Belakang Sosial Budaya dan Sejarah Per-
kembangan,

Maggala/Aggale pada umumnya dikenal di-
daerah Sulawesi Selatan yang perkembangannya
ditunjang oleh kondisi sosial budaya, ekonomi
dan potensi alam sekitar masyarakat.

Pada dasarnya permainan ini mengandung ni
lai edukatif dan membutuhkan kecerdasan, ket-
rampilan khusus dari para pemain.
Peralatannya sangat murah dan mudah didapat-
kan karena kelapa umumnya dikenal oleh masya-
rakat Bugis Makassar sehingga memungkinkan
semua golongan masyarakat dapat melakukannya.
Permainan tersebut tidak didasarkan latar be-
lakang stratifikasi sosial karena itulah di
dalam pertumbuhannya benar-benar rakyat dalam
masyarakat tradisional.

Namun demikian akibat perkembangan =zaman
yang melahirkan berbagai jenis permainan yang
dianggap lebih modern, menyebabkan permainan
ini semakin terdesak dan bahkan pada dewasa
ini sudah tidak didapatkan lagi.

Peserta/Pelaku

Jumlah pemain 2 - 4 orang dengan perinci
an kedua kelompok pemain beranggotakan masing
masing 1-2 orang, usia anak-anak dan remaja/
dewasa dengan jenis kelamin pria atau wanita,

47



6.6,

latar belakang sosial budaya semua golongan ma-
syarakat dapat memainkannya,

Peralatan/Perlengkapan Permainan

Tempurung kelapa yang kering dan kuat yaitu
2 (dua) belahan untuk masing-masing pemain satu
diantaranya dilubangi sebagai pengngambak/ pat-
tabbak yaitu untuk dilontarkan, sedangkan yang
tidak berlubang berfungsi untuk dipasang sewak-
tu lawan yang bermain.

Jalannya Permainan

Sebelum bermain terlebih dahulu ditentukan
siapakah diantara mereka yang akan memulai per-
mainan dengan jalan undian, yaitu dengan saling
memukulkan tempurung kelapa berhadapan. Tempu -
rung yang jatuhnya menengadah itulah yang mu -
lai bermain sedangkan yang menelungkup menjadi
pemasang. Apabila keduanya sewaktu jatuh mene -
lungkup atau menengadah maka harus diulang.

Adapun jarak antara tempurung pasangan de-
ngan tempat star pemain tergantung kepada per-
setujuan pemain.
Tahapan-tahapan dan gerakan-gerakan dasar per-
mainan ada beberapa urutan atau langkah-langkah
gerakan permainan yaitu
Gallena  yaitu tempurung yang berlubang Diag-
galeﬁgﬁé atau digaet dengan tumit kaki dari
tempat start ke tempurung pasangan milik lawan.
Kalau gaetan pertama ini kena disebut Ido ke-
mudian ditambah lagi tiga kali gaetan yang ha-
rus diusahakan mengenai pasangan.
Jikalau pasangan kena sebelum gaetan ketiga di-
sebut Buka, dalam hal ini pemain harus lari ke
tempat start karena diburu oleh lawan bermain.
Apabila sebelum tiba ke tempat start sempat ka-
wa/Slip di tip maka pemain berganti, kalau ti-
dak tetap dilanjutkan.
Jika terjadi Buka maka pemain dapat mengambil
kembali tempurungya dengan jalan makkudendeng
(Bugis) atau adende-dende (Makassar) yaitu ja-
lan berjingkak-jingkak dengan menggunakan satu
kaki dari tempat start ke tempat pasangan,kemu-
dian mengambil dan membawa kembali tempurungnya




dengan menggunakan kaki sambil Makkudendeng
Lengeng (Bugis) atau tumingara (Makassar, tem-
purung dikepit salah satu sisinya dengan meng-
gunakan jari kaki kemudian dilontarkan mengha -
dap ke atas atau lengeng/Tumingara. Kalau terba
1lik atau menghadap ke bawah berarti mati dan
terjadi pergantian pemain. Setelah lengeng ini
juga ditambah tiga kali gaetan kalau sebelum cu
kup tiga kali gaetan atau lontaran langsung ke-
na pasangan disebut Bolu yang prosedurnya sama
dengan buka.

Oppang (Bugis) atau Mopang (Makassar), tempu-
rung dilontarkan dengan menghadap ke bawah atau
Mopang (menelungkup). Kalau terbalik atau
menghadap ke atas berarti mati dan pemain ber-
ganti. Pada Oppang Jjuga ditambah tiga kali ga
etan.

Monga, tempurung di bawah dalam keadaan Monga
atau menengadah lalu memukul tempurung yang di
pasang lawan. Di sini diperlukan ketelitian dan
kehati-hatian sebab apabila pasangan disentuh
dengan kaki atau tangan sebelum dipukul maka
pemain harus lari kembali ke tempat start kare-
na diburu oleh lawan bermain(pemasang),kalau di
kawal atau ditip sebelum tiba ditempat start
maka permainan berpindah ke fihak lawan.

Apabila urutan-urutan kegiatan permainan
tersebut di atas telah diselesaikan berarti pe-
main telah membuat satu point kemenangan, Bagi
yang kalah diistilahkan dalam bahasa Bugis Sed-
di Agu atau Sekre Openg dalam bahasa Makas-
sar yang artinya satu kekalahan. Juga dihitung
sebagai kemenangan Buka atau Bolu yang berha -
sil.

Permainan untuk tghap berikutnya dapat di-
lanjutkan dimulai oleh yang kalah, apabila ber
hasil menang berarti permainan telah usai/seriT
hal ini dalam istilah Bugis disebut Leppeniaccu
na atau dalam istilah Makassar Lappasakmi Appe-
na (sudah terbayar utangnya ).
Gerakan-gerakan tambahan atau variasi permainan,
tahapan-tahapan permainan yang telah dilakukan/
dikemukakan adalah umum, tetapi terkadang juga
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6.8.

ditambah beberapa variasi terutama bagi pemain-
pemain yang sudah mahir. Variasi-variasi ini di
lakukan antara Oppang dan Monga yaitu :

Jikki yaitu tempurung dibawa dengan jari kaki
dari tempat start dengan Makkudendeng/ Addende,
langsung disentakkan kepasangan tanpa jatuh, ka
ki tidak boleh menyentuh pasangan, kemudian kem
bali dengan cara yang sama. -
Santere yaitu tempurung dibawa di atas tela-
pak kaki dengan Makkudendeng, kemudian disen -
tuhkan kepada pasangan tanpa jatuh dan kaki ti-
dak boleh menyentuh pasangan, kembalinya dilaku
kan pula dengan cara Makkudendeng. -
Tai, Tempurung di bawa dalam persendian kaki
yaitu antara pergelangan dengan punggung kaki,
kemudian di jatuhkan ke pasangan, sewaktu start
juga dilakukan dengan makudendeng tetapi sete-
lah kembali berjalan seperti biasa atau bebas.

Jujung (Bugis) atau Gongong (Makassar)yaitu tem

purung dijunjung di atas kepala dari tempat
start Kemudian di jatuhkan pada pasangan sekem-
balinya bebas.

Pecu : caranya sama dengan junjung, hanya cara

nya berjalan yang berbeda yaitu bergerak menu-

rut putaran telapak kaki yang di dalam bahasa
daerah disebut pecu.

Demikianlah beberapa tata cara  sehubungan
dengan permainan Gale di daerah Bugis Makassar.

Peranannya Masa Kini

Sekarang permainan ini dapat dikatakan su-
dah tidak dijumpai lagi, rupa-rupanya anak-anak
sekarang lebih menyenangi permainan - permainan
yang merupakan produk peradaban modern, khusus-
nya di kalangan anak-anak yang berdiam didaerah
perkotaan banyak yang menganggap permainan ter-
sebut sudah kuno atau kampungan.

Tanggapan Masyarakat

Pada umumnya beranggapan bahwa merupakan
permainan yang cukup menarik dan mengandung un-
sur-unsur edukatif, sportifitas dan pembinaan
keterampilan.




Secara paositit permainan 1n1 balk untuk di
kembangkan dan dilestarikan karena dapat ter-
jangkau oleh segenap lapisan masyarakat. Suatu
hal yang baik dalam usaha mengembangkan dan me
lestarikan permainan ini ialah dengan mengikut
sertakan dalam rangka merayakan/ menyemarakan
peringatan-peringatan nasional.
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7. MALLOGO/ALLOGO

7-1.

7.2.

T34

7.4,

Penamaannya

Mallogo/Allogo penamaan masyarakat Bugis
Makassar yang bersumber dari peralatan utama
bermain yaitu Logo. Bila diterjemahkan ke da-
lam bahasa Indonesia maka Mallogo/Allogo ber-
arti permainan logo.

Peristiwa/Suasana/Waktu

Saat ramainya penyelenggaraan permainan
ini ialah sesudah panen juga dilakukan pada
waktu-waktu senggang lainnya di pagi atau so-
re hari. Menimbulkan suasana tenang dan gembi
ra yang diselingi dengan ketegangan-ketegang
an karena bersifat kompetitif.

Latar Belakang Sosial Budaya

Termasuk jenis permainan rakyat untuk se-
mua golongan, hanya saja bagi kalangan istana
dan bangsawan biasanya mempergunakan logo
yang disepuh dengan emas pertanduk.

Walaupun kenyataannya merupakan permainan
yang umum dalam masyarakat ‘tradisional, menam
pakkan corak struktur masyarakat Bugis Makas-
sar. Hal ini disebutkan oleh karena di dalam
bermain tidak terjadi pembauran antara kelas
bangsawan dengan masyarakat biasa. Kelompok-
kelompok yang bermain terdiri dari orang-orang
dari strata sosial yang sama.

Pada hakekatnya di dalam bermain logo ter
sirat nilai-nilai edukatif, menumbuhkan kete-
rampilan dan sportifitas, bersifat kompetitif
yang positif apabila didasari dengan pengen -
dalian diri dari yang bermain, terkadang di-
sertai dengan taruhan.

Dengan demikian mengandung makna pemenuh-
an kebutuhan spritual dan jasmani.Selain itu
mempunyai arti ekonomi bagi orang-orang akhli
atau pengrajin logo karena diperjual belikan.

Latar Belakang Sejarah Perkembangannya

Termasuk permainan khas Bugis Makassar
yang pertumbuhannya ditunjang oleh kondisi so
sial budaya dan potensi alam sekitar kediam-
an masyarakat Bugis Makassar.
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Sebagai suatu nilar budaya maka latar bela-
kang hadirnya permainan ini bersumber dari pada
dasar kehidupan masyarakat yang agraris.

Logo yang berbentuk cangkul dengan cara menca-
pak yang mengikuti irama ayunan cangkul adalah
merupakan dasar alat dan gerakan permainan.

Pada kenyataannya alat permainan tidak meng
alami perubahan yang mendasar, tetapi gerakan -
gerakan dan variasi-variasinya berkembang sela-
ras dengan perkembangan pola berfikir masyara-
kat Bugis Makassar. Dari gerakan-gerakan perma-
inan-permainan yang sangat sederhana ke arah
yang lebih kompleks.

Peserta/Pelaku

Jumlah pemain : 2 (dua) orang atau lebih.
Usia ¢ Anak-anak/remaja

Jenis kelamin : Pria

Latar Belakang Sosial: Dapat dimainkan oleh se-
mua golongan masyarakat.

Peralatan/Perlengkapan Permainan

Logo terbuat dari tempurung kelapa yang ber

kwalitas baik, berbentuk segi tiga yang ujung -
ujungnya ditumpulkan.
Logo yang digunakan ada dua macam yaitu berukur
an agak kecil sebanyak enam atau delapan buah
panjang sisinya 7-8 cm. Berfungsi untuk dipa -
jang pada garis pemasangan. Jenis ini perlu di
buat banyak karena kalau dicampak terkadang ada
yang pecah harus diganti.

Logo yang berukuran sedikit lebih besar ber
fungsi sebagai pecampak atau penembak ke logo
yang terpasang, selain itu ada pula logo yang
terbuat dari tanduk. Untuk jenis ini digunakan
khususnya oleh kalangan bangsawan Bugis Makas -
sar.

Pangngambak yang juga disebut Paccampu atau
Pallope yaitu alat pemukul atau pelontar logo
pencampak, terbuat dari sepotong bambu atau ka-
yu sebesar ibujari yang salah satu ujungnya di-
raut agak lebih kecil, panjangnya antara 30- 50

cm.




7.7. Jalannya Permainan

Logo yang sebanyak enam atau delapan buah
diatur secara vertikal dengan meununamnya sedi-
dikit ke dalam tanah dengan posisi segitiga
terbalik, masing-masing logo berjarak kurane
lebih 10 cm kemudian logo yang bentuknya agi
lebih besar yang berfungsi sebagai penembzal
diletakkan pada garis anjak yang sudah disepa-
kati sebagai tempat mencampak.

Adapun cara mencampakkan di belakang 1logo
pencampak kemudian tangan kanan memukul bagian
tengah kayu pencampak dengan demikian logo pen
campak akan meluncur ke arah logo yang terpa -
sang. Jika berhasil dikena dan dijatuhkan ha-
nya satu atau dua buah logo maka permainan ber
alih ke pihak lawan.

Demikian seterusnya silih berganti sampai
logo yang terpasang habis. Pemain yang berha -
sil menghabiskan logo itulah sebagai pemenang,
permainan dapat dilanjutkan kembali dalam ba -
bakan baru.

Di daerah Bugis kemenangan disebuh Acu se-
dangkan di daerah Makassar disebut Apeng yang
dibedakan atas tiga macam yaitu
Acu/Apengmate ialah acunya baru dianggap le-

pas setelah meninggal, Acupaja/Apeng ammono
yaitu apabila bermain acunya dianggap sudah
hilang Acu Madde/Apeng Ballasa yaitu acunya
baru hilang nanti setelah kekalahannya ditebus
atau sudah membalas, penggunaan acy yang sema-
cam ini hanya terdapat di kalangan anak-anak.
Di dalam bermain logo digunakan banyak is-
tilah yaitu
Olo 1istilah ini digunakan bagi yang memulai
permainan. \
Onri (Bugis) atau Boko (Makassar)istilah yang
digunakan bagi pemain atau kelompok yang ber-
main kemudian.

Amba digunakan untuk setiap campakan atau
tembakan.

Logo Mate : ialah apabila logo pertama yang di
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campakkan ternyata terbalik.

Logo Tuwo : (Bugis) atau Logo Tallasa ( Makassar)
ialah apabila logo yang dicampakkan pertama ber-
ada pada keadaan yang sama sewaktu dicampakkan
atau tidak terbalik. Ini mempunyai nilai tersendi
ri.

Ceppa (Bugis) atau cempang(Makassar) : yaitu apa-
bila campakan pertama kena dan menjatuhkan satu
buah logo pacangan.

Senteng : yaitu apabila logo yang dicampakkan
pertama mengena atau menjatuhkan sekaligus dua-
buah logo pancangan.

Lape (Bugis) atau Piping (Makassar).: yaitu apa

bila logo pencampak sewaktu berhenti bersentuhan
dengan logo pancangan ini dianggap batal,walaupun
logo pancangan jatuh.

Rencing (Bugis) atau Raccing (Makassar) : yaitu

apabila logo campakkan yang pertama, 'kedua-duanya
batal.

Bacu : 1ialah apabila logo campakkan pertama ber-
henti persis di samping logo pancangan dan ber-
sentuhan.

Meca Pallogo : ialah bila kelompok pencampak te-
lah selesai mencampak dan akan mencampak kedua

kalinya biasanya minta persetujuan ke lompok pe
mancang mengenai Jjarak campakan. Perlu diketahui
bahwa semakin banyak beroleh kemenangan maka ga-
ris anjak atau tempat mencampak semakin dekat ke
logo pancangan..Jarak ini diukur dengan mengguna-
kan kayu pangambak sebagai ukuran.

Kolo/Boko : yaitu apabila logo pencampak ternya-

ta berhenti di muka logo pancangan bila ditarik

lurus dan bila dibelakang disebut BOKO..Ini ber-
arti satu point kemenangan bagi pencampak kembali
ke garis anjak untuk mencampak ulang.

Mallole (Bugis) atau Attungngaleng ( Makassar) :

yaitu apabila yang mencampak karena tidak pernah

melakukan kesalahan terus menerus melakukan campa-
kan tanpa diganti oleh pemasang.

Tacciri : Yaitu apabila pencampak mencampakkan lo-
go 'yang ke dua kalinya menumbangkan sekaligus dua
logo pancangan.



7.8.

7.9.

Palle : yaitu apabila pemain telah membentuk.ke-
lompok bermain misalnya empat lawanh empat;tetapi
masih ada seorang diantaranya yang belum mempu-
nyai lawan, maka yang seorang tersebut tetap bi-
sa lkut bermain tetapi tugasnya hanya mencampak
pada kelompok siapa saja yang sementara melaku -
kan campakan.

Dalam kehidupan masyarakat tradisional Bugis
Makassar permainan ini banyak digemari oleh anak
anak belasan tahun dan remaja-remaja, mengingat
bahwa putusnya di musim Pattingellek/ Patingal-
lek atau musim sesudah’ panen, mereka mempunyai
banyak waktu luang.

Peranannya Masa Kini

Pada saat sekarang, permainan logo hanya di
Jjumpai di beberapa desa atau kampung dan 1tupun
sudah sangat kurang. Sebagaimena halnya dengan
Jenis-jenis permainan tradisional yang lain, su-
dah kurang digemari kalangan anak-anak dan rema-

Ja.

Tanggapan Masyarakat

Merupakan permainan yang cukup menarik dan
mengandung unsur-unsur edukatif, merupakan ni-
lai budaya yang perlu dikembangkan dan dilésta=
rikan.
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8.MASSALO / ASSALO

8.1.

8.2.

e

8.4,

8.5,

Penamaannya

Massalo merupakan penamaan di daerah Bu-
gls pada umumnya, di daerah Makassar disebut
Assalo, tetapi ada juga yang menamainya A-

sin%.
Peristiwa/Suasana/Waktu

Pada mulanya dimainkan malam hari kala bu
lan purnama setelah ppaneh usai, menciptakan
suasana gembira yang terkadang diselingi ke-
tegangan.

Perkembangan selanjutnya dilakukan gambar
ang waktu yaitu sore atau pagi hari sebagai
pengisi waktu terluang.

Latar Belakang Sosial Budaya

Meruapakan permainan rakyat pada umumnya
untuk anak-anak belasan tahun dan kadang- ka-
dang juga dilakukan pada remaja. Mengandung
unsur pendidikan dan olah raga yaitu melatih
ketrampilan, kelincahan dan ketahanan fisik
serta kedisiplinan, selain itu melatih anak-
anak berkompetisi secara sehat.

Latar Belakang Sejarah Perkembangannya
Dapat dikatakan bahwa hampir semua perma-

Anan rakyat tradisional Bugis Makassar dilaku

kan setelah panen. Hal tersebut bisa dimenger
ti karena dahulu panen hanya sekali dalam
setahun. Untuk mengisi waktu yang lowong yang
cukup panjang maka lahirlah = berbagai ~macam
permainan antara lain Massalo ini.

Konon pada mulanya permainan ini diawali
dengan berkejar-kejar disela-sela pohon, ba-
rang siapa yang tertangkap dialah yang membu-
ru., Pada fase selanjutnya mengalami perkemba-
ngan yaitu dengan menggunakan cara yang le-
bih praktis dan aman, Sebagai pengganti pohon
yang digunakan batu sebagai tanda dan selan-
jutnya cukup dengan menggunakan garis saja.
Peserta/Pelaku

Jumlah pemain ¢ 4 - 8 orang
Usia ¢ Anak-anak/rema ja
Jenis Kelamin ¢ Pria/Wanita
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8.6.

8.7.
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Latar Belakang Sosial : dilakukan oleh semua
golongan masyarakat.
Perlengkapan Permainan

Lapangan permainan yang luasnya lebih ku-
rang dari 6 x 6 m, digaris berbentuk bu jur
sangkar ataukah empat persegi panjang bagi
medan permainan yang lebih panjang.

Jalannya Permainan

Setelah pelapangan siap maka pemain mem-
bagi diri ke dalam dua kelompok yang Jjumlah-
nya sama, satu kelompok berjaga pada daerah
permainan agar lawan tidak dapat masuk dan
kelompok lainnya memulai permainan.

Kelompok yang berjaga atau penunggu dise-
but Pakkawa, masing-masing berdiri disudut la
pangan. Pemain berdiri di luar lapangan per-
mainan dan setelah pakkawa siap berusaha ma-
suk ke lapangan dengan menggunakan berbagai
taktit untuk memancing kelalaian pakkawa. Ji-
ka semuanya telah berhasil masuk mereka ber-
usaha kembali keluar, apabila teman sekelom-
pok belum masuk semuanya maka yang sudah ter-
lebih dahulu berhasil ke dalam harus menunggu
teman-temannya yang lain, barulah mereka bisa
keluar. Jika semuanya berhasil keluar berarti
sudah satu kemenangan yang diistilahkan Palli.

Sewaktu pemain berusaha masuk atau keluar
lapangan dan salah satu diantaranya berhasil
dipegang atau disentuh (kawa) oleh Pakkawa,ma
ka pemain harus bergantian. Kalau dikawa lan-
tas pakkawa di Ceppa (Bugis) atau Nitettek
(Makassar) yaitu dipukul tangannya, maka ka -
wannya dianggap batal,

Usaha pemain untuk masuk atau keluar la-
pangan dapat dilakukan dengan lurus ataukah
dengan mengelilingi empat penjuru lapangan,ka
lau masuknya langsung atau lurus maka kelu-
arnyapun harus demikian dan melalui Jalan
sama. Kalau terlebih dahulu mengelilingi la-
pangan untuk mencari kesempatan maka keluar-
nya bisa saja melalui semua arah.




Untuk jelasnya lihat gambar/skets berikut;

masul |
langsun

keluar |
langsung | 8

O

!

Keterangan Gambar

No. 1, 2, 3, 4, Pakkawa atau penjaga
No. 5, 6, 7, 8, = Pemain
Jalan masuk dan keluar.

M

1]

Selain dari pada itu ada pula cara permain-
an yang lain yakni dengan membagi lapangan per-
mainan yang lain yakni dengan membagi lapangan
permainan atas beberapa petak. Para penjaga atau
pakkawa menjaga pada garis-garis tertentu sesuail
dengan pembagian tugas yang sudah ditetapkan.

Adapun yang bermain berusaha masuk kelapang-
an dan melampaul bidang/garis yang dijaga oleh
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masing-masing pakkawa demikian pula kembalinya.
Untuk jelasnya lihat gambar

Keterangan : No.1l, 2, 3, 4, Pemain

No.%, 6, 7, 8, = Penjaga atau Pak-
kawa

Sehubungan dengan bentuk permainan yang ke
dua ini maka Pakkawa yang menjaga garis tengah
yang membujur “(1no.6 ) disebut dalam istilah
daerah Buccuk.

Apabila seorang pakkawa berhasil mengetik
salah seorang lawannygj maka permainan beralih
atau bergantian.

Demikianlah seterusnya sampai mereka merasa puas.

8.8. Peranannya Masa Kiuni
Sampai sekarang ini massalo/assilo masih po
puler dilakukan oleh anak-anak, baik di kota—ko
ta maupun di desa-desa.
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8.9.

Faktor yang menunjang sehingga permainan ini
bisa bertahan lanjut adalah karena bagi anak-
anak termasuk mengasyikkan dan menimbulkan su
asana gembira. -
Walaupun terkadang bersifat kompetitif yang di
selingi saling mengejek/mengolok-olok lawan,
namun setelah permainan usai mereka pada umum-
nya akan rukun kembali,

Tanggapan Masyarakat

Pada umumnya masyarakat beranggapan merupa
kan permainan yang mengandung nilai-nilai edu-
katif terutama dalam rangka pembinaan dan per-
tumbuhan fisik dan sikap mental anak-anak.
Selain itu melatih anak dalam kerjasama kelom-
pok serta menggunakan taktik/strategi untuk
menerobos pertahanan lawan.

Dengan demikian bentuk permainan ini
sangat berguna dan baik untuk dikembangkan dan
dilestarikan. Nilai positif yang terkandung di
dalamnya sungguh sangat besar dan dapat dila -
kukan siapa saja.
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Penentuan siapa yang mulai bermain

¢

Seorang anak yang berusaha masuk ke lapangan

vang dihalangi oleh Pakkowa




Berusaha melepaskan diri dari penjagaan

Pakkowa
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9.

68

MABBANGNG AKX/ ATT ARUK

g'l'

9.5.

Penamaannya

Mabbangngak adalah penamaan daerah bugis,
sedangkan attaruk adalah penamaan mayoritas
suku Makassar, selain itu ada juga yang me-
nyebutnya abangnga, attabu, appata.Masyarakat
Selayar menyebutnya Attika.

Peristiwa/Suasana/Waktu

Merupakan permainan yang bersifat musim-
an yaitu setelah panen kemiri, namun selama
masa patingelle yaitu sesudah padi dituai sam
pai turun sawah berikutnya, juga senantiasa
diadakan karena umumnya anak-anak/remaja yang
hobby senantiasa diadakan karena memiliki per
siapan kemiri, Khususnya bagi anak-anak gem-
bala dijadikan pengisi waktu senggang.

Latar Belakang Sosial Budaya

Permainan ini merupakan permainan dari
golongan masyarakat biasa atau rakyat kecil,
bersifat kompetitif dan pertaruhan dalam arti
kata taruhannya menggunakan bahan yang diper-
gunakan bermain.

Pada dasarnya mengandung nilai edukatif,
karena membutuhkan ketelitian, kecermatan dan
perhitungan yang tepat untuk memenangkan per-
mainan.

Latar Belakang Sejarah Perkembangannya .

Kehadiran dan perkembangan permainan ini
ditunjang oleh keadaan alam sekitar masyara-
kat Bugis Makassar utamanya mereka yang hidup
dan bermukim di daerah-daerah pertanian/per -
kebunan.

Karena itulah permainan ini banyak dijum-
pai pada daerah-daerah penghasil kemiri yaitu
di pedesaan/pedalaman Sulawesi Selatan.

Peserta/Pelaku

Jumlah pemain : sekurang-kurangnya dua o-
rang

Usia : Anak-anak/remaja

Jenis kelamin ¢ Laki-laki

Latar belakang sosial: Golongan masyarakat bi
asa.



9.

9

LT

Ppralafan/PPrlengkapdn Permainan

Kemiri yang dalam bahasa Buglb disebut
Pelleng atau dalam bahasa Makassar sapiri
yang masih utuh atau belum terkupas.

Kemiri yang digunakan tersebut ada dua
macam yaitu pertama untuk pasangan yang da-
lam bahasa Bugis disebut Tang atau tannang
dalam bahasa daerah Makassar : kedua : untuk
pakkambak/pattabak. Kemiri pasangan harus di
dipersiapkan dalam jumlah yang banyak se-
dangkan untuk pakkambak/penembak biasanya
satu atau dua biji.

Selain itu pakkambak/pattebak ada juga me-
namainya Dako atau Kadawo. Dipilih dari je-
nis kemiri yang berkwalitas baik dan bentuk
nya agak lebih besar dan berat dibandingkan

dengan kemiri pasangan.

Tanah yang rata untuk dijadikan daerah per-
mainan.

Jalannya Permainan

"7 Di atas tanah yang akan dijadikan tempat
bermain dibuat lingkaran yang luasnya ber-
gantung pada kesempatan bermain.

Setelah itu pasangan atau taruhan diten-
tukan jumlahnya untuk tiap peserta, semua ta
ruhan tersebut diletakkan dengan teratur di
tengah-tengah lingkaran.

Kemudian masing-masing secara berurutan
melemparkan pakkambaknya di luar linekaran,
dalam hal ini siapa yang terjauh dialah yang
memulai menembak. Menembak atau makkambak /
angngambak dilakukan dalam sikap berlutut de
ngan menyulurkan salah satu kaki ke bela-
kang, kalau kemiri taruhan kena dan keluar
lingkaran maka menjadi biji kemenangan. Apa-
bila sewaktu menembak pasangan keluar dan pe
kambak berhenti di dalam lingkaran, maka se-
mua taruhan menjadi kemenangan yang menembak .
Hal ini disebut Bangnga dalam bahasa bugis
atau taruk dalam bahasa Makassar.

Pakkambak yang jatuhnya terletak tepat
di garis lingkaran disebut Buta, dalam keada
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9.8.

9.9.

an ini sewaktu menembak taruhan harus meme -
Jamkan matanya.

Kalau pakkambak jatuhnya dipinggir garis ling
karan disebut Gicco dalam bahasa daerah Bu-
gis atau kadiding dalam bahasa Makassar: ya-
itu sewaktu menembak mata harus tertutup sa-
tu. :

Adapun jika penembak tidak berhasil me-
ngeluarkan pasangan dari lingkaran, maka per
mainan beralih ke pihak lawan yang kena gilir
an berikutnya. -

Demikianlah seterusnya silih berganti sam
pai yang bermain puas atau kalah habis ke-
mirinya, pemain yang menang adalah yang ter-
banyak mendapatkan kemiri pasangan.

Peranannya masa kini

Permainan ini masih banyak dijumpai di -
desa-desa namun tidak dapat disangkal bahwa
telah mulai terdesak oleh permainan yang le-
bih modern khususnya kelereng, apalagi harga
kemiri semakin mahal dan di kata yang banyak
dijumpai hanyalah kemiri yang sudah terkupas.

Dapat dipastikan bahwa di masa-masa men-
datang permainan ini akan mengalami kepunahan.

Tanggapan Masyarakat

Diakui bahwa Mabbangngak adalah suatu ni-
lai budaya masyarakat tradisional yang tumbuh
dan berkembang sebagai salah satu kegemaran
anak-anak/remaja, namun demikian karena pada
prinsipnya kurang mengindahkan faktor Hyge-
ine karena dilakukan di atas tanah dan berlu
tut sehingga membawa kemungkinan besar terha-
dap penyebaran penyakit melalui bakteri- bak-
teri.



Posisi kemiri di lingkaran dalam

Mabbangngak / Attaruk

‘Q».r._
Posisi pemain yang sedang mambak/angngambak

disaksikan oleh pemain lainnya




e

Seorang pemain sedang beraksi
mambak / angngambak

untuk



Para pemain memulai permainan untuk

menentukan yang akan mambak/angngambak

pertama
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10. MALLONGNGAK/ALLONGNGAK

74

10.1.

10.2.

Penamaannya

Mallongngak adalah penamaan masyarakat
Bugis sedangkan suku Makassar menyebutnya
Allongngak. Berasal dari kata Longak yai-
tu nama makhluk halus sejenis jin yang ben
tuk badannya sangat tinggi, kata longak di
artikan juga dengan tinggi atau jangkung.

Sehubungan dengan penamaannya ini,DR.
B,F.Matthes di dalam bukunya Bijdragen tot
de Ethhnologie van zuid Celebes mengemuka-
kan bahwa kemungkinan Mallongnga berasal
dari nama seorang raksasa.

Masyarakat yang berdiam di Pulau Sela-
yar menyebutnya Abbangngek Parring yang
artinya berkaki bambu, hal ini disebabkan
karena alat utama yang diguhakan :dalam beér
main pada umumnya adalah bambu. Di Pulau
Jawa jenis permainan ini dikenal dengan na
ma Jangkungan.

Latar Belakang Sosial Budaya

Merupakan permainan yang digemari rak-
yat pada umumnya karena cukup menarik ,de-
ngan melihat bentuk dan cara bermain, ter-
masuk jénis permainan olah raga. Di dalam-
nya terkandung nilai-nilai edukatif mela-
tih ketangkasan, keterampilan keberanian
anak-anak/remaja di dalam menghadapi resi-
ko. Penyelenggaraan permainan ini secara
berkelompok biasanya bersifat kompetitif,
sebab masing-masing pemain berusaha keluar
sebagai juara/pemenang. Namun dikalangan
anak-anak/remaja yang iseng, berani dan na
kal kadang-kadang melakukannya untuk mena-
kut-nakuti orang di. malam hari.

Sehubungan dengan fungsi Mallongnga,
DR.B.F.Matthes berdasarkan hasil peneliti-
annya mengemukakan bahwa kemungkinan dahu-
lu adalah suatu pertunjukan upacara.

Berdasarkan informasi dari orang-orang
tua setempat, memang di dalam kehidupan




10.

masyarakat tradisional di masa silam, penye-
lenggaraan permainan ini berkaitan dengan
problema magis yang tentunya tidak terlepas
dari kepercayaan masyarakat yang mistik re-
ligius. Antara lain dapat dilihat dalam
fungsi permainan yang dianggap sebagai pe-
nangkal penyakit. Apabila di suatu kampung
penyakit merajalela maka tujuh orang pria
dari kampung tersebut dengan berpakaian pu-
tih semacam telekung, malongak mengitari
kampung selama tujuh kali dengan maksud
mengusir roh jahat yang menyebabkan wabah
tersebut. Dengan cara ini mereka yakin bah
wa Longngak yaitu makhluk halus yang diang
gapnya baik itu akan turut membantu mereka.

Di dalam perkembangan selanjutnya utama
nya setelah ajaran-ajaran Islam tersebar lu
as, maka fungsi religius ini tidak berfung-
si lagi/berperanan lagi, melainkan dilaku-
kan hanya sekedar bermain di kalangan anak-
anak dan remaja.

. Latar Belakang Sejarah Perkembangannya

Mengenai asal-usul permainan ini belum
dapat dipastikan benar, sebab selain di Su-
lawesi Selatan juga dijumpai di beberapa da
erah lainnya seperti Minahasa dan Mongondoa
di Sulawesi Utara yang disebut Mongilanka -
dan, orang Mori di Palu dan Poso menyebut-
nya Motilako di Pulau Jawa dikenal dengan
nama Jangkungan, juga terdapat di Pulau Bu-
ton Sulawesi Tenggara dan di Sumatera.

Dr.B.F.Matthes di dalam buku Bijdragen
tot de ethnologie van zuid Celebes mengemu-
kakan bahwa Mallongnga dijumpai pula di Fi-
lipina, Malaysia dan Jepang.Berdasarkan per
sebarannya ini Matthes memperkirakan bahwa
Mallongnga di Sulawesi Selatan kemungkinan
dari Filipina dari Filipina melalui Sulawe-
si Utara dan Sulawesi Tengah.

Selanjutnya Matthes mengatakan kemung-
kinan Mallongngak di Indonesia lebih tua da
ri kebudayaan Hindu karena ditemukan di ba-
nyak tempat yang tidak dipengaruhi kebuda-
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10.4.

10.5.

10.6.

Yaan hindu, misalnya di kalangan orang-orang
Polynesia Mallongngak merupakan salah satu
kebudayaan penting yang sejak dahulu telah
ada.

Terlepas dari masalah kapan dan dari ma-
nakah asal-mula melongak di Sulawesi Selatan
khususnya di daerah Bugis Makassar maka yang
pasti bahwa pertumbuhan dan perkembangannya
di masa silam adalah ditunjang oleh kondisi
sosial budaya masyarakatnya dan potensi ala-
mi sekitar mereka.

Peserta/Pelaku

Jumlah pemain : Dapat dilakukan secara per-
seorangan, sedangkan untuk yang bersifat

kompetitif dilakukan minimal 2 orang.

Usia i Anak-anak/remaja

Jenis Kelamin : Pria

Latar Belakang Sosial : semua golongan ma-
syarakat dapat melakukannya.

Peralatan/Perlengkapan Permainan

Dua batang bambu yang kuat dan panjang -
nya lebih dua kali tinggi badan yaitu kira-
kira 3 meter. Mengenai panjang bambu ter-
gantung kepada tingkat perkembangan usia
dan keberanian seseorang pemain.

Kayu atau bambu sebagai tempat berpi jak
yang panjangnya lebih kurang satu setengah
kali panjang telapak kaki. Bambu batangan
yang berfungsi sebagai penyanggah badan di-
lubangi pada jarak yang diinginkan kemudian
atau bambu untuk berpijak ini dimasukkan ke
dalam lubang bambu penyanggah.

Jalannya Permainan

Penyelenggaraan permainan ini bergantung
kepada tingkat keakhlian seseorang dalam ber
main. Dengan demikian membutuhkan pula latih
an-latihan yang cukup untuk mahir bermain.

Di dalam memulai permainan, maka bagi pe
main yang sudah mahir akan langsung saja na-
ik pada bambu lalu berjalan, akan tetapi ba-
gi mereka yang baru sementara belajar biasa-
nya menggunakan alat pembantu untuk naik ke




rempat pijakan.

Permainan yang bersifat kompetitif atau yang
dipertandingkan dilakukan melalui garis start
yang telah ditentukan/route-route tertentu
yang terkadang melalui rintangan- rintangan
tertentu yang cukup berbahaya misalnya mela-
lui sungai, lumpur, pendakian, tebing dan se
bagainya.

Penilaian pemenang ialah pemain yang berha-
sil pertama tiba di garis finish dan selama
dalam perjalanan tidak pernah jatuh.

10.7. Peranannya Masa Kini

Merupakan permainan yang masih dijumpai
di beberapa tempat di Sulawesi Selatan khu -
susnya di pedesaan/di kampung-kampung.
Penyelenggaraan permainan ini hanya dilaku-
kan secara perseorangan oleh anak-anak belas
an tahun sekedar mengisi waktu terluang de-
ngan bermain.

Sebagaimana halnya di Sulawesi Selatan,
maka di beberapa daerah lainnya di Indonesia
yang masih dijumpai, namun apabila tidak di
perhatikan dan dibina secara serius dan ber
kesinambungan, maka dipastikan akan mengala-
mi kepunahan.

Faktor utama yang menyebabkan sehingga
permainan ini tidak lagi digemari oleh anak-
anak/remaja sekarang pada umumnya ialah kare
na dianggap sudah ketinggalan zaman. -

10.8. Tanggapan Masyarakat

Masyarakat Bugis Makassar pada umumnya
menganggap permainan ini merupakan nilai bu-
daya yang mengandung unsur-unsur positif di
dalamnya tersirat makna edukatif. Permainan
ini patut untuk dikembangkan karena menempah
keberanian anak dalam arti yang posotif da-
lam menghadapi tantangan hidup, selain itu
peralatannya yang murah dan mudah didapatkan
sehingga dapat terjangkau oleh segenap la-
pisan masyarakat.
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Untuk menggalakkannya antara lain dapat
di tempuh dengan mengikut sertakannya di da-
lam kegiatan-kegiatan yang berencana dan
terorganisir, misalnya dalam memeriahkanha-
ri-hari besar nasional ataukah dalam bentuk
konteks yang diselenggarakan secara berkala.



Peralatan mallongga/aklongga.
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Seorang pemair

siap untuk mallongga/

ak longga



v

.,
Aevy

Mallongga / aklongga
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82

MAJJEKA/MAKKADDARO

11.1.

112

11.3.

Penamaannya

Suku Bugis menamakannya Majjeka, bera-
sal dari kata Jekka yang artinya jalan, ju
ga disebut Makkaddaro dalam bahasa Makas-
sar. Berasal dari kata kaddaro yang arti-
nya tempurung atau batok kelapa. Di daerah
Makassar misalnya di Bantaeng diberi nama
Addongga, orang Selayar menamainya Bang-
kek Kaddaro yang artinya berkaki tempurung.

Peristiwa/Suasana/Waktu

Penyelenggaraannya sembarang waktu,pa-
gi atau sore hari atau malam pulan purnama
menimbulkan suasana senang dan gembira
yang terkadang bersifat kompetitif, karena
masing-masing pemain berusaha untuk meme -
nangkan permainan.

Latar Belakang Sosial Budaya

Majjeka/Makkaddaro merupakan permainan
dari pada masyarakat pada umumnya, sebagai
mana halnya dengan permainan yang lain
khususnya Aklongga, maka pertumbuhannya
ditunjang kondisi sosial ekonomis dan bu-
daya masyarakatnya serta potensi alam dae-
rah kediaman suku Bugis Makassar.

Bahan utamanya yang banyak dan mudah diper
oleh menyebabkan semua masyarakat bisa sé
ja melakukannya.

Peserta/Pelaku

Jumlah pelaku : Dapat dilakukan oleh satu
orang atau lebih

U s 1 a : Anak-anak belasan tahun

Jenis Kelamin % Laki-laki/Perempuan

Latar belakang sosial : Dapat diikuti se-
mua lapisan masyarakat.

Peralatan/Perlengkapan Permainan

Tempurung kelapa yang utuh dan kuat 2
( dua ) belahan, tiap belahan ujungnya di
beri berlubang.



11.6.

Dua utas tal: yang ujungnya/panjangnya le-
bih kurang 1.5 meter.

Jalannya Permainan

Tali yang ujungnya sudah dibuhul atau
kah dikaitkan pada sekerat kayu dimasukkan
ke dalam lubang tempurung kelapa. Buhulan
tali atau ikatan pada kerat kayu berfungsi
menahan tali agar tidak terlepas dari tem-
purung.

Setelah itu kedua tempurung kelapa di-
letakkan menelungkup ke depan kedua kaki
dan masing-masing ujung tali yang sebelah
atas di pegang. Selanjutnya satu persatu
kaki dinaikkan menginjak tempurung dengan
menyelipkan tali diantara Ibu dan telunjuk
jari kaki. Kemudian berjalan atau berlari -
lari menegangkan tarikan tali agar supaya
tempurung Jjangan terlepas.

Dalam permainan ini nampak bahwa tempu-
rung berfungsi sebagai alas kaki atau se-
macam sandal. Mempunyai bentuk yang mirip
dengan Mallongnga (lihat 2.10), hanya saja
lebih sederhana dan tidak begitu berbahaya.
Semakin akhli seseorang dalam permainan ini
maka jarak bentangan tali semakin pendek;
atau posisi pemain semakin membungkuk.

Pada permainan yang bersifat kompetitif
maka yang menjadi pemenang adalahpemain yang
pertama kali tiba di finish,dantidakpernah
terjatuh, dengan demikian selain menimbul -
kan suasana senang dan gembira juga menim-
bulkan suasana tegang dalam permainan yang
bersifat kompetitif.

Peranannya Masa Kini

Di daerah kediaman suku Bugis Makassar
permainan ini masih sering dilakukan oleh
anak-anak belasan tahun terutama di daerah
daerah pedalaman/pedesaan, sedangkan di ko-
ta-kota terkadang pula sekali-sekali di jum-
pai , namun peralatannya yang digunakan bu-
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kan lagi tempurung kelapa sebagai tempat pi-
jakan melainkan diganti dengan kaleng susu.

Secara umum dapat dinilai bahwa permain-
an ini sudah langka dilakukan oleh anak-anak,
sehingga apabila tidak dibina kembali dan di
kembangkan secara serius maka dipastikan a-
kan mengalami kepunahan.

Sebagai halnya denhgan Mallongngak, maka
sebagai faktor yang menyebabkan permainan ti
dak begitu lagi diacuhkan kerena dianggap su
dah ketinggalan.zaman ..

Tanggapan Masyarakat

Masyarakat Bugis Makassar pada umumnya
berpendapat termasuk permainan anak-anak yang
baik untuk dibina, dikembangkan dan dilesta-
rikan. Di dalamnya terkandung nilai - nilai
edukatif serta membina keterampilan dan fi-
sik anak didik. Selain itu bahan peralatan -
nya yang mudah dan murah di dapatkan se -
hingga lapisan masyarakat utamanya yang ku
rang mampu dapat melakukannya.
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12. MAPPASAJANG/AKLAYANG-LAYANG
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12.2.

12.3.

Peranannya

Mayoritas suku Bugis menamainya Mappasa-
jang berasal dari kata sajang yang artinya
melayang. Sedangkan orang Bugis yang berdiam
di daerah Sidenreng Rappang menamainya Malam
baru berasal dari kata Lambaru yakni ikan
BEFTZ Penamaan ini berdasarkan kepada ben-
tuk peralatan pokok dari permainan umum di
gunakan yaitu menyerupai ikan pari.

Suku Makassar menamainya Aklayang-layang
berasal dari kata layang-layang yang artinya
melayang-layang, adapun sekarang ini popu-
ler dengan nama permainan layang-layang.
Peristiwa/Suasana/Waktu

Merupakan permainan musiman yakni sekali
setahun sesudah panen, untuk melakukan per-
mainan membutuhkan lokasi yang luas biasanya
di sawah atau di lapangan. Dilakukan di sore
hari sebagai pengisi waktu senggang, menim-
bulkan kesenangan dan terkadang bersifat kom
petitif. -
Latar Belakang Sosial Budaya

Termasuk jenis permainan rakyat untuk
golongan dewasa, namun terkadang juga dilaku
kan anak-anak belasan tahun dengan mengguna:
kan layang-layang yang berkurang lebih kecil.

Untuk memperoleh sebuah layang - layang
yang baik memerluliian kepandaian khusus,mulai
dari pembuatan rangka diraut dan diukur se-
cara cermat, sampai kepada pemasangan ker-
tasnya harus ada keseimbangan. Jikalau tidak
demikian maka layang-layang tidak dapat me-
layang dengan baik.

Bentuk dan ragam hias layang-layang berbagai
macam tetapi di daerah Bugis Makassar umum-
nya menggunakan bentuk binatang.

Orang-orang yang gemar permainan ini umum
nya dibuatnya sendiri, namun bagi orang-orang
yang tidak mau repot dan beruang lebih se-
nang membeli. Dengan demikian pada musim ber-
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main layang-layang bagi orgng-orgng terten-
tu mempunyai arti ekonomi.

Latar Belakang Sejarah Perkembangannya

Permainan layang-layang sampai sekarang
banyak dilakukan dan berkembang dengan baik
Pada mulanya dilakukan sekedar untuk menda-
patkan kesenangan dan pengisi waktu tetapi
di dalam perkembangan selanjutnya sering di
pertandingkan atau bersifat kompetitif.

Menurut sejarahnya bahan yang digunakan
pada mulanya adalali jenis dedaunan yang le-
bar dan telah kering kemudian diberi berta
li. Setelah penggunaan Kkertas dikenal mu-
lailah dijadikan sebagai bahan utama pembu
atan layang-layang. Dari waktu ke waktu va
riasi layang-layang ikut mengalami perubah
an sesuai dengan selera yang akan bermain.

Peserta/Pelaku

Jumlah peserta : satu orang, tetapi apabila
dipertandingkan lebih dari
satu orang.

Usia * golongan dewasa dan anak-
anak belasan tahun.
Jenis kelamin : Laki-laki

Latar belakang sosial : termasuk permainan
masyarakat umum.

Peralatan/Perlengkapan Permainan

Layang-layang terbuat dari bambu yang
diraut halus untuk kerangka layang - layang
kemudian dibentuk sesuai dengan yang dike-
hendaki dan ditempeli dengan kertas minyak.

Layang-layang untuk orang dewasa ukur-
annya cukup besar yang apabila sewaktu meng
angkasa dipegang oleh anak-anak bisa saja
diterbangkan, bentuk layang-layang yang po-
puler ada dua macam yaitu : Janak yang ber-
bentuk burung Elang dan Merak atau burung
merak.

Adapun bentuk yang lain misalnya layang
layang bale/ jukuk atau bete-bete yaitu be
rupa ikan dan sejenisnya, layang - layang
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cuppang/sumpang atau kodok, layang - layang
Ula/Ulara atau ular dan lain-lain. Penamaan
tersebut disesuaikan dengan bentuk layang-
layang.
Iringan Musik

Layang-layang untuk orang dewasa dileng
kapi dengan bunyi-bunyian, instrumennya ber
bentuk brosur yang dibedakan atas dua macam
yaitu : Pitu-pitu : terbuat dari sepotong
rotan berukuran sedang yang diraut pipih
sampai ketengahnya. Ke dua ujung rotan ter-
sebut tetap dalam keadaan bentuk bulat ki-
ra-kira sepanjang 0,5 cm. masing - masing
ujung diberi lubang dua buah yang cocok un
tuk memasukkan dua lembar benang. Jenis be-
nang digunakan harus yang halus dan kuat
biasanya benang sutera.

Kemudian dipersiapkan sepotong belahan

bambu yang telah diraut, bagian ujungnya
agak ditipiskan dan dikecilkan kemudian di-
lengkungkan.

Ke dua helai benang pada masing- masing
ujung bulatan rotan disatukan, selanjutnya
diikatkan pada masing-masing ujung belahan
bambu untuk jelasnya lihat gambar berikut:

Keterangan

1. Bagian rotan yang telah diraut pipih.

2. Ujung rotan yang tetap utuh bulat

3. Tali pengikat ke masing-masing ujung be-
lahan bambu.

Dangong : bentuknya sama dengan pitu-pitu,
hanya saja tidak menggunakan rotan melain -
kan sehelai daun lontar. Untuk menahan Kke-
dua ujung daun lontar pada masing - masing
ujung belahan bambu dilengkukan, diperguna-
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kan dua potong bambu yang agak kecil dan se-
dikit 1lebih panjang dari pada lebar daun lon
tara yang bagian tengahnya diberi berlubang.
Cara memasangnya ialah ujung daun lontar
dilingkaran pada potongan bambu menutupi lu-
bang kemudian ditekan ke ujung belahan bambu.
Jadi bagian daun yang terkena tekanan ujung
belahan bambu meleset ke dalam lubang potong-
an bambu, setelah keduanya terpasang maka da-
un lontar merentang tegang.
Untuk jelasnya lihat gambar berikut

i \

\ J

1. Daun lontar
2. Potongan bambu penahan
3. Belahan bambu

Setelah instrumen tersebut siap maka ba-
gian tengah belahan bambu diika tkan pada le-
her rangka layang-layang menghadap ke bela-
kang, Instrumen berbunyi sectelah layang - la-
yang mengangkasa yaitu setelah rotan atau da
un lontar dihembus angin, semakin kencang
angin menghembus semakin keras pula bunyi
instrumen.

Dari kedua jenis instrumen ini maka pitu
pitu mempunyai irama yang lebih merdu dan
enak kedengarannya dibandingkan dengan dang-
ong, bunyi dangong hanya satu macam yaitu men
dengung secara menonton. -

Jalannya Permainan

Untuk memulai permainan, pemain dibantu
oleh seorang kawannya untuk menganjung layang
layang searah dengan hembusan angin. pada ja-
rak yang telah dianggap cukup, penganjung me-
lepaskan layang-layang kemudian ditarik atau
dilarikan oleh yang bermain. Jika layang -la-
yang telah mengangkasa dengan normal, benang-
nya diulur sedikit demi sedikit sehingga se-
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makin menipggi.

Permainan yang dipertandingkan sekurang-
kuranghya dilakukan oleh dua orang, penilai-
an diberikan oleh sedikit-dikitnya 3 orang
yang bertindak sebagai juri, bentuk pertan -
dingan ada dua macam yaitu :

Untuk layang-layang yang menggunakan pitu-
pitu atau dangong, penilaian did